BAB 2
KEPURBAKALAAN PADANG LAWAS

2.1 Kondis Lingkungan Padang L awas

Secara geografis daerah Padang Lawas merupakaahdal@an Sungai
Barumun dan Sungai Pane dengan anak-anak sungamaia Sihapas,
Sirumambe, dan Sangkilon. Kompleks biaro Padangalsasecara administratif
terletak di Kecamatan Padang Bolak, Kecamatan RaBalak Julu, Kecamatan
Barumun, Kecamatan Barumun Tengah, dan Kecamatasop8on yang
seluruhnya termasuk wilayah Kabupaten Padang Laaad?adang Lawas Utara,
Provinsi Sumatera Utara.

Di daerah dataran rendah Padang Lawas angin bedseti@ingan kecepatan
tinggi, merupakarangin fohn(angin panas jatuh). Angin ini terjadi pada waktu
tekanan atmosfer di sebelah timur Bukit Barisamaér sedangkan di sebelah barat
Bukit Barisan tekanannya tinggi. Akibatnya terjatiran udara dengan kecepatan
yang tinggi dari barat menuju ke timur Bukit Bansdaerah yang dipengaruhi
angin fohndekat Padang Lawas dahulu mungkin ditumbuhi olefarh kerangas
yang miskin akan jenis vegetasi dan fauna. Hutaarigas adalah lahan yang telah
dihutankan, dan bila dibuka maka hutan tersebakt@hpat ditanami padi. Hutan
kerangas biasanya tumbuh di atas tanah yang bel@asdlahan-bahan silika yang
jarang, miskin akan basa, mempunyai struktur yaaspk dan mudah kering. Pada
padang-padang yang terbuka permukaan tanahnyaupitlapisan pasir putih
setebal 0,5 - 5 cm di bagian bawahnya berwarng gélawar 1984: 66).

Bentang alam Situs Padang Lawas dipengaruhi olepaeriaktor yang
dominan, yaitu 1) Lithologi, 2) Struktur geologi) Stadia daerah dan 4) Tingkat
erosi. Berdasarkan hal tersebut, maka penentuaarsatorfologi daerah penelitian
dilakukan dengan metode pendekaasaunettesyang didasarkan pada besarnya
kemiringan lereng dan beda tinggi relief suatu tetnBerdasarkan ketentuan

tersebut, maka daerah penelitian dibagi dalam dtwas morfologi, yaitu:
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a. Satuan Morfologi Dataran, mempunyai kemiringan rigreantara 0%-2%.
Satuan morfologi ini dimanfaatkan oleh pendudukageb lahan pertanian,
perkebunan, dan perkampungan. Situs-situs arkeokgpagian besar
ditemukan di daerah ini;

b. Satuan Morfologi Bergelombang Lemah, mempunsganikingan lereng antara
2%-8%. Satuan morfologi tersebut berupa hutan demggetasi yang kurang
lebat serta sebagian dimanfaatkan sebagai ladanguat sebagai sawah tadah
hujan (Susetyo dan Fadhlan S. Intan 2006: 8) .

Sungai induk yang mengalir di dataran rendah Patlamgs adalah Sungai
Barumun. Sungai tersebut mengalir dari arah baaiga ke arah timur laut, dari
Kampung Unterudang ke arah barat laut, Sungai ldatsbercabang menjadi
Batang Pane dan Batang Sirumambe. Batang Pane mgaiparah aliran dari
barat laut ke tenggara dan di Kampung HabaruannBafane berbelok ke arah
utara, sedangkan Batang Sirumambe berarah alirabatat ke timur.

Bentuk dan keadaan pola aliran sungai induk, susghiinduk dan anak-
anak sungai di daerah penelitian dan sekitarnyatdaigolongkan ke dalam pola
aliran sungaidendritik, trellis, dan rectangular Pola dendritik berbentuk seperti
pohon dan khas pada daerah dataran dengan batognhganogen, poldrellis
berbentuk seperti jari-jari dan khas pada daerahpptgan yang telah mengalami
erosi cukup lanjut, sedangkan pol@ctangular cabang-cabang sungainya
membentuk sudut siku-siku dan khas pada daerahaa(®usetyo dan Fadhlan S.
Intan 2006: 10).

Stadia sungai, kenampakkan sungai di daerah paneldan sekitarnya
dicirikan dengan dataran ban{ftood plain) sangat luas melampanoieander belt
aliran sungai berkelok-kelok, didapatkan pulau-pukgpal kuda, tidak terdapat air
terjun di sepanjang aliran sungai, erosi lebih Ikdaripada proses pengendapan,
terdapatspur (taji), terdapabxbow lakedan terdapat endapan di puncak meander
(point bar) Berdasarkan hal tersebut, maka stadia sungait digalongkan ke
dalam stadia tua. Dari kenampakkannya pada Sungainiin, terdapat adanya
tebing-tebing gravel yang membuktikan bahwa SuBgaumun telah mengalami

peremajaaifrejuvination) (Susetyo dan Fadhlan S. Intan 2006: 11) .
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Secara fisiografi daerah Padang Lawas termasulatdip bagian timur
Pulau Sumatera”, wilayahnya agak landai jika dilbagkbn dengan wilayah
“lipatan bagian barat”, curah hujan tahunan di yakaini lebih kurang 2000 mm
(Sandy 1985: Sofyan 2009: 5).

Situs-situs yang terdapat di Padang Lawas secamamuiterdapat pada
daerah-daerah yang memiliki ketinggian antara S50-3@eter dpl. Secara
kenampakan luar interaksi antara tumbuhan dan éigayang hidup di daerah
Padang Lawas termasuk dalam bentuk vegetsiahdarat (owland vegetation
Menurut Didin S Natapraja dkk vegetgmmahdarat adalah kelompok vegetasi
yang hidup pada elevasi 0-1000 meter dpl, kelompegetasi ini terdiri atas
vegetasi rawa dan vegetasi darat dan merupakangiaebhesar hutan yang
mencakup kawasan paling luas di Indonesia (Sofg@9.25).

Pada tempat-tempat yang tidak diolah ditumbuhi oberbagai jenis
tumbuhan semak belukar antara lain alang-alaimgpdrata cylindrica fam
Poacea® mahang Macaranga spp, fam Euphorbiacgasenduduk lelastoma
malabatricum), putri malu Mimosa pudica, fam Fabaceaedan beberapa jenis
tumbuhan semak belukar lainnya baik berupa perdupma rumput-rumputan.
Adanya alang-alang tumbuh dalam kelompok vegetasnak belukar dapat
menunjukkan bahwa tanah tersebut miskin akan h#sggh sebabnya tanah
tersebut tidak diolah lagi (Sofyan 2009: 11).

Padang Lawas merupakan dataran aluvium yang lapasennya berupa
lempung, pasir dan pasir halus, kerikil, dan atautirbbatuan lain yang
terendapkan oleh air yang mengalir, baik karengi@araupun arus sungai yang
mengalir di daerah tersebut. Material dasarnyadaérdari Bukit Barisan yang
seolah-olah berkeliling memagarinya, dan sekalmesupakan hulu dari sungai-
sungai yang demikian banyak mengalir di Padang kaRangamatan atas lokasi-
lokasi yang mengandung obyek arkeologis mengasilkaberapa catatan
menyangkut lingkungan flora dan fauna.

Pada daerah yang berketinggian 70 hingga 100 ndet&ias permukaan
laut terdapat situs Si Topayan, Pulo, Bahal 1, B&hd&ahal 3, Mangaledang,
Tandihat 1, Tandihat 2 dan Tandihat 3. Pada dad#aban ketinggian antara 100

hingga 130 meter dari permukaan air laut diketakeiberadaan situs-situs
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Nagasaribu, Tor Na Tambang/Mangaledang, dan Baangkilon, lingkungan
floranya tidak begitu beragam, namun keberadaaorpbalakacukup menonjol.
Pohon Balaka dapat mencapai ketinggian hinggandajlimeter dan penduduk
setempat banyak memanfaatkan kulit kayu dan buakagg cukup pahit (dan
kelat) sebagai bumbu masakan tradisional Padangadam@ng disebuholat
Selain itu adalah pohon kelapaframbir (Cocos nuciferp dan kelapa sawit
(Eloeis guinees)s yang dapat disebut sebagai tanaman budidaya Yaing
populer di sana. Pada dataran rendah persawahancjugip luas, mengingat
adanya sungai-sungai yang menjadi sumber air ygeyldkan. Tebing sungai-
sungai itu dipenuhi berbagai jenis pohon banius/ pohon areivargot (Arenga
pinnata) dan pohon pinang Afecca catechu Juga pohon mangga kwini
(Mangifera adorata dan banyak jenis pohon pisarigusa paradica Kemudian
pada bagian dataran berbukit yang berketinggiaarant60-240 meter d.p.l.,
terdapat situs Makam Jiret Mertuah (Pageran Biaapyfloranya cukup beragam.
Selain terdapat pohon-pohon yang memang sengajadiddyakan penduduk
sejak awal abad ke-20 M seperti katdeyea brassiliens)skopi (Coffeaspp dan
kelapa, juga dijumpai jenis-jenis pohon liar yargyupa perdu maupun pohon
keras lainnya yaitu pohon kapulCdiba pentandrp balaka jior, hapadan
simarninian haloban simarnapuanpalangas goti, mayang lamboy dan pohon
bambu.

Kehidupan binatang liar tampak lebih menonjol diveaan yang berupa
dataran berbukit yaitu babi hutaBus scrofpyang dalam pandangan penduduk
adalah hama tanaman, kancilrgdgulus javanicus musang Raradoxurus
hermaphrodituy musang kesturi {iverra zibethy rusa Cervus equimys
monyet, lutung Rythecus pyrrahys kalong Pterocarpus edulijs beruang, dan
berjenis biawak\(aranug. Secara umum dapat dikatakan bahwa populasi hewan
hewan liar itu cenderung menurun akibat aktivitaanusia, terutama berkenaan
dengan ekslpoitasi lahan yang sebelumnya merupakditat fauna tersebut
(Susetyo dan Bambang Budi Utomo 2002: 13-15).

Dari pengamatan yang dilakukan terhadap jenis-jéammbuhan pada
lingkungan di sekitar situs-situs di Padang Lawdan berdasarkan pada

ketinggian daerah di bawah 300 meter di atas peamukaut serta kondisi iklim
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terutama curah hujan di daerah ini, maka besar kghinan tipe ekosistem masih
sama dengan masa saat biaro-biaro di Padang Lafuagsikan yaitu ekosistem
hutan hujan tropis daerah dataran. Perubahan tdrgadpa pengurangan jenis-
jenis tumbuhan pada daerah2 yang dimanfaatkan madsa sedangkan pada
daerah perbukitan masih mencerminkan tingkat kesmaglaman jenis tumbuhan
yang tinggi (Sofyan 2009: 12).

2.2 Deskripsi situs-situsdi Padang L awas
2.2.1 Sistematika Pendeskripsian

Deskripsi situs-situs di Padang Lawas dilakukanuhgan keletakannya
berdasarkan sungai yang mengalir di kawasan Padamgs yaitu Sungai
Barumun, Sungai Pane dan Sungai Sirumambe, daatkur dari hilir ke hulu.
Pengurutan hilir-hulu dengan alasan bahwa budayalbaegun biaro merupakan
pengaruh budaya luar, sedangkan budaya luar loggkakan menjangkau daerah
hilir terlebih dahulu dibandingkan dengan di daenatu. Adapun deskripsi situs-
situs dilakukan terhadap keadaan situs pada s#atukan penelitian, serta
tinggalan-tinggalan yang berasal dari situs terséitapi sudah berada di tempat
lain yaitu: Site Museum Bahal 1, Museum Negeri Sien@aUtara, dan Museum
Nasional Jakarta. Pada bangunan biaro yang kowdislangkap deskripsi
dilakukan dari bawah ke atas (dimulai dari batakiktubuh dan atap); dari biaro

induk, biaro perwara, arca-arca, serta komponemyai.
2.2.2 Situs-situs yang berada di tepi Sungai Banum

Situs-situs yang berada di tepi Sungai Barumunjubdah 9 situs.
Berdasarkan keletakannya dari hilir ke hulu adaBiaro Si Pamutung, Biaro
Aek Tunjang, Biaro Tandihat 3, Biaro Tandihat 2ami Tandihat 1, Biaro Aek
Linta, Biaro Si Sangkilon, Situs Porlak Dolok daius Pageran Bira.
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SEBARAR SITUS-STUS O PADAMSLAWAS SUMATE R UTARA
o

@

Peta 1. Sebaran situs-situs di Padang Lawas (Sufabegle Earth)
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2.2.2.1 Biaro Si Pamutung
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Peta 2. Keletakan Biaro Si Pamutung pada situs-dittadang Lawas

Biaro Si Pamutung berada di Dusun Siparau LamasaDS8iparau,
Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawassecara geografis
terletak pada koordinat 1°23'34,3"” LU dan 99°4535. S dengan ketinggiad7
m di atas permukaan lawtarak Biaro Si Pamutung dengan biaro terdekat (Ejha
adalah 2,6 km. Kawasan situs berada di dekat paderdua sungai yaitu Sungai
Pane di sebelah barat dan Sungai Barumun di smirtidan utara. Biaro Si
Pamutung berada pada sebuah dataran dengan liragkafem berupa hamparan
semak belukar. Biaro Si Pamutung merupakan sebomipleks biaro yang sudah
purna pugar, terdiri dari 1 biaro induk dan 6 bipeowara:

a) Biaro Induk

Biaro induk terbuat dari bata menghadap ke timurgde denah bujur
sangkar berukuran 11 X 11 meter serta tinggi 13eme&ecara vertikal profil
biaro terdiri atas batur, kaki, badan, dan atapobiBatur tingginya 2,25 meter,
kaki biaro tinggi 1,25 m. Terdapat tangga naik ppeiaampil di sisi timur. Profil
yang terlihat pada kaki biaro adalah persegi emdgat sisi genta. Tubuh biaro
berbentuk persegi empat dengan pintu masuk diisisr, Kumai bawah dan atas

biaro berupa birai ratgétta). Pada bilik biaro tidak dijumpai arca.
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Peta 3. Persebaran situs-situs di Padang Lawas
(Sumber: Schnitger 1937 dengan penambahan).
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Foto 1. Biaro Si Pamutung (kiri) (Dok. S. Susetyo);
Denah 1. Denah kompleks Biaro Si Pamutung (karaunper: Balar Medan)

Atap biaro berbentuk segi empat bertingkat tigadaP&entuk aslinya
tingkat paling bawah di setiap sisinya dihiasi#pst, pada tingkat kedua di setiap
sisi dihiasi 4 stupa, dan pada tingkat paling b&sipa satu stupa yang lebih besar
dari pada stupa-stupa di bawahnya. Namun karens#&lesn yang dialami maka
atap biaro ini hanya tinggal 7 fragmen stupa sggiu pada atap sisi utara.
Sedangkan kemuncak atap sudah tidak ada.

b) Biaro Perwara A

Biaro Perwara A terletak 4 meter ke arah timur #&ro Induk. Bangunan
ini berdenah segi empat dengan ukuran 10,25 X @eter, tinggi 1,15 meter.
Bangunan tersebut terbuat dari bata yang berbdatiuk pendoponfandapa.

c) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B terletak 5 meter ke arah utara Bemwio Induk, terbuat
dari batu pasirgandstong berdenah segi empat, dan mempunyai tangga masuk
pada keempat sisinya. Biaro perwara B berukuraB0lX, 10,60 meter, dengan
tinggi 2,10 meter, berupa bagian "kaki" biaro yaedihat jelas profil kumai
bawah yang sangat mirip dengan profil candi Jawsydle.
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d)

Kumai bawah terdiri dari birai ratpdtta), birai padmadan birai setengah
lingkaran kumuda (Suleiman 1976: 20). terdapat umpak-umpak penyantigng
yang berderet di setiap sisi. Hal ini menimbulkargahn bahwa tiang bangunan

menggunakan kayu dan atap bangunan terbuat daanbang tidak tahan lama.

Di bagian atas biaro tersebut terdapat
arca singa yang nampaknya tidak
situ, karena arca singa biasanya
terletak di kanan kiri pintu sebagai
penjaga.

Foto 2. Biaro Perwara B (dari arah tenggara) (®kSusetyo)

Biaro Perwara C

Biaro Perwara C terletak di selatan Biaro Indukbueat dari bata yang
berbentuk kaki biaro. Biaro tersebut mempunyai gangaik di sebelah timur
dengan 7 anak tangga dan di bagian atasnya terdapwmcamaltar dari bata
berbentukcurciform (bentuk curciform merupakan pengolahan lebih lanjut dari
segi empat menjadi 16 sudut). Pada kaki (kumai bawearo tersebut dihiasi

birai padmadan birai ratafatta).
e) Biaro Perwara D

Biaro Perwara D terletak di selatan Biaro Perwaratetbuat dari bata,

berupa bagian kaki biaro. Biaro tersebut memputayagga naik di sebelah timur

dengan 8 anak tangga dan di bagian atasnya
terdapat semacam altar dari bata berbentuk
curciform Pada kaki biaro tersebutuimaibawah)
dihiasi birai padma, birai setengah lingkaran
(kumuda dan birai ratagatta).

Foto 3. Biaro Perwara C dan D Si Pamutung, dah @inaur (Dok. S. Susetyo)
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f) Biaro Perwara E

Biaro Perwara E terletak 12 meter ke arah timut @ari biaro induk,
terbuat dari batupasisgndstong berdenah bujur sangkar dengan ukuran sisi-sisi
6 meter, tinggi bagian dasar 20 cm, sedangkan bagés berupa tanah lempung

padat dengan tinggi sekitar 35 cm. Biaro perwajagg berbentuk mandapa.
g) Biaro Perwara F

Biaro Perwara F terletak di sebelah tenggara bredok, terbuat dari bata
berbentukmandapasetinggi 1 meter, dengan dua tangga berada dir toan
barat.

h) Gapura dan Pagar keliling

Gapura biaro berada di sisi timur, hanya tersisagg 1 meter sehingga
tidak diketahui apakah gapura ini semula berbepaduraksa atau candi bentar.
Pagar keliling mengelilingi sisi selatan, baragrat dan timur biaro, terbuat dari
bata dengan lebar 1 meter dan tinggi 50 cm.

i) Makara di sebelah kiri pipi tangga biaro induk

Makara berada di bagian bawah sebelah kiri pipgdanbiaro induk,
berukuran panjang dari depan ke belakang 102 cgiamalepan lebar 48 cm,
tinggi 84 cm; bagian belakang lebar 65 cm, tinggictn. Di bagian belakang
terdapat batu menonjol sebagai pasak untuk mergatukakara dengan
bangunan biaro, panjang pasak 30 cm. Kondisi makargamur di beberapa
bagian, sebagian besar atas kiri pecah demikianhagian wajah tokoh yang ada
dalam mulut makara. Tampak depan: deretan giggdathm mulut dipahatkan
tokoh prajurit berdiri.

Tokoh prajurit berdiri tegak, bagian muka pecahgta kanan ditekuk ke
belakang membawa pedang panjang menempel di bamgam kiri membawa

sesuatu yang tidak jelas karena aus. Mengenakanskanpai paha berhias pola
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garis horizontalwiron sampai telapak kaki. Upawita berbentuk tali potios
susun, mengenakan kalung berhias pola manik-mdm@ikipak belakang: pola
hias sulur gelung diisi pola daun bunga. Lapik Eesipola sulur.

Tampak samping makara: taring memanjang ke atapaamn atas mata
(mata berada di samping). Pinggiran rahang berkeseperti belalai; mata kecil
lonjong, bagian atas panjang melengkung.

Di atas mata dan kuping terdapat pola hias sulur;
kuping berbentuk agak segi empat, berhias garissudi
dua sisi garis melintang. Di bagian pangkal teparang
berhias pola sulur; Terdapat tangan mengenakamgela
lengan berbentuk pita berhias untaian manik-manik +

simbar bunga dan gelang polos susun tiga.

Foto 4. Makara di sebelah kiri pipi tangga biarduk Si Pamutung (Dok. S. Susetyo)

j) Makara di sebelah kanan pipi tangga biaro induk

Makara berada di bagian bawah sebelah kanan piggéabiaro induk,
berukuran panjang dari depan ke belakang 92 cmamatgpan lebar 50 cm,
tinggi 100 cm; bagian belakang lebar 70 cm, tind@icm. Di bagian belakang
terdapat batu menonjol sepanjang 31 cm sebagak pasak menyatukan makara
dengan bangunan biaro.

Makara terbuat dari batu, di beberapa bagian argarbur dan sisi kanan
sudah hilang. Di belakang kedua rahang terdapagatenbercakar yang
menyangga rahang, memakai gelang lengan berhiasizlok bunga di bagian
tengah, sedangkan gelang di pergelangan berbemtiuk3t susun. Rahang
berbentuk belalai, dengan hiasan sulur-suluramabBang bawah terdapat 2 taring
yang sudah patah dan 6 gigi. Rahang kanan atagpterdl taring ke arah bawah, 5
gigi, dan sebuah taring panjang yang mencuat ke R@ahang bawah berhiaskan
sulur-suluran. Telinga berupa garis-garis vertikahg membentuk segi empat
melebar. Mata berbentuk bulat telur memanjang, @mléda berupa garis-garis
vertikal membentuk lengkungan searah dengan gaata.nbalam mulut makara

terdapat tokoh prajurit berdiri tegak, namun bagdgiepala sudah hilang sebagian.
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Di bagian dada terlihat kalung berupa untaian manik
v Memakaiupawita di bahu kiri, memakai kain dari pinggul
sampai dengan setengah paha.

Lengan kanan memegang senjata di depan dada,

lengan kiri memegang tangkai lotus. Di bagian badekat
kaki terdapat hiasan sulur-suluran dan bunga. Hiadia

belakang makara berupa sulur gelung.

Foto 5. Makara di sebelah kanan pipi tangga biadak Si Pamutung (Dok. S. Susetyo)

k) Fragmen arca penjaga 1

Berupa arca penjaga terbuat dari batu berdiri tedjaitas lapik dengan
kedua tangan di depan perut, tangan kanan memegalag tangan kiri di depan
perut. Bagian kepala dan kedua telapak tangantarsabut sudah hilang. Tinggi
arca 130 cm dan lebarnya 56 cm. Kedua tangan, ddnak
kaki memakai gelang dan kelat bahu yang berbentak u
kobra, upawitajuga berbentuk ular kobra. Mengenakan kain
dari perut hingga pangkal paha dengan motif ceplokga
dan geometris. Di bagian depan dan belakang drak&dua
belah kakinya terdapat juntaian kawmc¢al) (Susetyo 1995:
12). Arca penjaga tersebut sekarang dalam keadaan

terpotong, disimpan dverk-keetBiaro Si Pamutung.

Foto 6. Fragmen arca penjaga 1 Biaro Si Pamutung.(B. Susetyo).
l) Fragmen Arca Penjaga 2

\ Arca batu menggambarkan seorang penjaga berdaiagi
lapik dengan posisi kaki kiri lurus dan kaki karegek ditekuk.
Bagian leher hingga kepalanya terpenggal. Tinggia at,25
| meter, lebar 56 cm. Mengenakan kain hingga pangkdila
dengan motif ceplok bunga dan geometris, di antadua

kakinya terdapat kain yang menjuntaii¢al).

Foto 7. Fragmen arca penjaga2 Biaro Si Pamutung.(®0Susetyo).
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Kedua tangan berada di depan badan tetapi kedamatetangannya sudah
hilang. Memakai gelang tangan, gelang kaki dantKeddiu keyira) berbentuk
ular kobra. Memakai kalung dari untaian manik-mamian upawita polos
(Susetyo 1995: 11). Arca tersebut tidak diketatelndradaannya sekarang.

m) Fragmen Arca Penjaga 3

Arca terbuat dari batu, dalam sikap setengah bgkmk kaki Kiri
bersimpuh dan lutut kaki kanan ditekuk. Bagian kegampai dengan dada telah
hilang, tinggi keseluruhan 77 cm, tinggi arca: 52, ¢ebar arca 55 cm, dan tebal
arca 41 cm. Kedua lengan masih ada, sikap lengaranka
memegang pangkal tangkai gada menempel di pengateKkiri
berada di atas paha kiri. Memakai gelang lengangddeng kaki

- dengan hiasan untaian manik. Memakai kain darigang sampai
- setengah paha dengan motif hias kotak-kotak yarsy ckplok

bunga. Arca tersebut disimpanvaderk-keetSi Pamutung.
Foto 8. Fragmen arca penjaga 3 dari Biaro Si PamgufiDok. S. Susetyo).

n) Fragmen Arca tokoh 1

Arca terbuat dari batu, bagian kepala sampai demhgjaer hilang, bagian
pinggang ke bawah hilang, dan bahu bagian kiritpdtékuran arca tinggi 31 cm,
lebar 43 cm dan tebal 19 cm, mengenakan kalungebark lembaran melebar
dengan hiasan ceplok bunga di bagian tengah.
Memakai upawita yang tersampir di bahu Kiri,
berbentuk tiga susun tali. Memakai gelang lengan
berbentuk 2 susun tali, dan di bagian tengah tetdap
hiasan wajah/ kepala kala. Arca tersebut berada di

werk-keeBiaro Si Pamutung.

Foto 9. Fragmen Arca tokoh (Dok. S. Susetyo)
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0) Lapik arca berhias singa

Lapik arca dari batu berbentuk segi empat agak m&ahipada masing-
masing sisinya dihias dua figur singa yang salieddbak belakang, sehingga jika
dalam keadaan utuh terdapat 8 figur singa yang eiéingi lapik tersebut. Di
bagian permukaan lapik terdapat lubang berbentgkesepat dengan ukuran 9 X
9 cm dan kedalaman 41 cm. Tinggi lapik 41 cm dengan
diameter bagian atas lapik 57 cm. Schnitger mertikabu
adanya fragmen arca raksasa dan raksasi sebagai
| Bhairawa dan Bhairawi di Biaro Si Pamutung. Arca
tersebut berada di atas lapik yang bagian pinggirny
&l perhias 8 singa (Schnitger 1937: gambar XXVIII).

Foto 10. Lapik berhias singa (Dok S. Susetyo)

p) Arca Amitabha

Arca Amitabha dari perunggu ditemukan pada waktu penggaliatekiat
biaro induk Si Pamutung oleh Schnitger tahun 1936lia 1980: 12). Menurut
Schnitger (1937) arca tersebut merupakan koleksiVAn Doorninck, dan
sekarang disimpan dMuseum of the Tropical InstityteAmsterdam. Arca
Amitabha berukuran tinggi 12,5 cm, sikap dughgtyaikasana yaitu kedua kaki
bersila. Sedangkan tangannya dalam sikaganimizdra (bersemedi) Bentuk

wajahnya digambarkan bulat dengan rambut keriting
kecil-kecil. Usnisa tampak menjulang di kepalanya.

Daun telinganya digambarkan panjang. Kedua
matanya tampak agak dipejamkan dalam sikap
semedi. Digambarkan memakai jubah yang tipis
menutupi bagian pundak sebelah kiri. Pada pundak

sebelah kiri tampak seperti selendang yang mengarah

ke bagian perut.

Foto 11. ArcBAmitabhadari Biaro Si Pamutung (Dok. Mulia 1980)
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Arca Amitabhadiperkirakan berasal dari Srilangka, dari abad Geviasehi
Ciri yang khas dari arca ini adalaisrisa -nya diganti dengan bentuk lidah api
(Susetyo, dkk 2009: 43).

Dalam pantheon Buddha, Aritha merupakan salah satu Dimjbuddha
dengan sikap tangan Ddrymudra, berkedudukan dan menghadap ke barat.
Dhyanibuddha adalah nama umwunddhadalam meditasi. la adalah emanasi
dari Adibuddhadan umumnya terdiri dari 5 yang merupakan satwriRpbk,
kelimanya merepresentasikan 5 elemen kosmis. Kelrmganibuddha tersebut
disebut Pacatatlagatha yang merupakan inti ajaran Taydéna. (Magetsari 1997:
367).

q) Arca Singal

Arca Singa 1 dari batu dalam posisi berdiri di dagsk setebal 5 cm dengan
posisi kaki depan lurus sedangkan kaki belakanekdit ke depan. Ukuran arca
singa bagian depan tinggi 92, lebar 44 cm; bag&akiang tinggi 39 cm, lebar 48
cm, adapun panjangnya 76 cm.

Kepala arca sebagian pecah, aus, berlumut; muloiika, gigi kelihatan,
bertaring, lidah sedikit keluar; mata bulat melotbi bawah
dagu terdapat surai dalam bentuk garis lurus damgmya
melengkung, surai juga terdapat di kepala bagialakbag
memanjang hingga punggung. Di antara kaki terdéaaidul
kalung (?) berupa tali. Pantat besar, ekor ke a&@®pai

& punggung.
Foto 12. Arca Singa 1 (Biaro Si Pamutung) (DokS&setyo)

r) Arca Singa 2

Arca Singa 2 terbuat dari batu, terdapat di atasolpperwara B. Ukuran arca
singa bagian depan tinggi 54 cm lebar 40 cm; balgéakang tinggi 39 cm, lebar
46 cm, adapun panjang 80 cm. Arca singa dalam keadas, berjamur, dan

bagian kepala sampai dengan leher hilang.
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Bagian dada terdapat surai, di bagian bawah peantdra kedua kaki depan
'# terdapat singa kecil dengan posisi kaki mengangkang
.~ atas dan posisi kepala menengadah. Singa berditadi

= lapik setebal 8 cm dengan posisi kaki depan lurus

Yo sedangkan kaki belakang ditekuk ke depan. Ekorasing

. menempel ke bagian atas punggung.

Foto 13. Arca Singa 2, Si Pamutung -dari sampirig(®ok. S. Susetyo
s) Fragmen arca singa

Arca terbuat dari batu putih, bagian kepala sampai
dengan leher sudah hilang, singa dalam posisi teddibagian
dada masih terlihat surai. Ukuran arca tinggi 3&hjang 30 dan
lebar 25 cm. Arca disimpan dierk-ketBiaro Si Pamutung.

Foto 14. Fragmen arca singa, Si Pamutung -dadrdgfok. S. Susetyo)
t) Arca kepala buaya

Pada saat Satyawati Suleiman melakukan peneliti@mado Si Pamutung,
terdapat 2 arca kepala buaya dari batu (Suleimd@g:120). Saat ini arca kepala
buaya tersebut tinggal satu, disimpan di Museum&®eira Utara. Fragmen kepala
buaya digambarkan mulutnya menganga, rahang atasati@ang bawah terdiri
dari dua batu. Arca dibuat dari dua lempeng batuidmarahang atas dan rahang
bawah. Arca buaya digambarkan mempunyai kumis,
hidungnya seperti hidung manusia dan pada pipinya
terdapat tonjolan-tonjolan sebagai penggambaran
kulit buaya yang kasar. Kumis buaya digambarkan

dalam hiasan sulur-suluran dan pada rahang atas

terlihat gigi-giginya.
Foto 15. Arca kepala buaya, bagian rahang atasp BiaPamutung (Dok. S. Susetyo)

u) Fragmen bagian atas Stambha 1
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Fragmen bagian atas stambha terbuat dari batu peititkuran
tinggi 39 cm, diameter atas 45 cm, diameter baw@hcrh, dan
diameter tengah 34 cm. Fragmen tersebut berbentlat lwnjong,
bagian bawah dan atas lebih kecil dibandingkanameigingahnya.

Foto 16. Fragmen bagian atas stambha 1 (Dok Sty®)se

v) Fragmen bagian atas Stambha 2

Fragmen bagian atas stambha terbuat dari batu fartiri
dari dua batu yang ditangkupkan, berukuran tinggci, diameter
bagian atas 19 cm, diameter tengah 19 cm, dan tkarmawah 21
4| cm. Berbentuk bulat lonjong semakin ke atas semkéail,.pada

bagian bawah terdapat batu yang menonjol sebagakmeerukuran

panjang 11 cm dan diameter 14 cm.
Foto 17. Fragmen bagian atas stambha 2 (Dok ®iy8)s

w) Umpak berhiapadma

Umpak berbentuk segi empat agak membulat, bagiavalbdebar dan
bagian atasnya mengecil. Pada sisi-sisinya berhias
_ kelopak padma Ukuran lapik panjang 54 cm, lebar 44
48 cm dan tinggi 28 cm. Di bagian atas terdapat lubang

= dengan ukuran panjang 13 cm, lebar 12 cm, dan

kedalaman 26 cm.
Foto 18. Umpalpadma(Dok. S. Susetyo)

2.2.2.2 Biaro Aek Tunjang

Biaro Aek Tunjang berada di Desa Aek Tunjang, Kest@m Barumun
Tengah, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumattea.USecara geografis
terletak pada 01°24'18,3" LU dan 99°47'19,8" BT.debelah utara Biaro Aek
Tunjang mengalir Sungai Barumun yang mengalir keuti Pada Situs Aek
Tunjang yang masih tersisa adalah gundukan batasbielaro setinggi 2 meter,

panjang 5 meter dan lebar 4 meter.
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Bekas biaro tersebut berada di belakang rumah pleskdgang hingga saat
ini belum dibebaskan tanahnya oleh instansi yangvdieang. Biaro berada di
tanah milik 4 orang warga yaitu Sultan Humala Haaih Sultan Lumbang Alon
Hasibuan, Liman Daulay dan Opu Zainun Harahap. t&ekihun 1950 di
permukaan biaro-biaro ini didirikkan rumah dan paktu itu bata-bata biaro
diambil penduduk untuk membangun rumah. Ukuran biatia panjangnya 26 cm,

lebar 16 cm dan tebal 4 cm.

2.2.2.3 Biaro Tandihat-1
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Keterangan: —» Arah hulu-hilir

Peta 4. Keletakan Biarbandihat-1pada situs-situs di Padang Lawas
(Sumber: Schnitger 1937 dengan penambahan)

Biaro Tandihat-1 berada di Desa Tandihat, Kecam&@arumun Tengah,
Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utam@ar&eyeografis situs ini
terletak pada 01°22'59,8" LU dan 99°45'30,4" BTngin ketinggiars9 m di atas
permukaan lautlarak Biaro Tandihat-1 dari Biaro Si Sangkilon atla?6,9 meter.
Di sebelah barat Biaro Tandihat-1 mengalir SungaiuBiun yang mengalir ke
utara. Berdasarkan bentang geografisnya biaroberserada pada suatu dataran
rendah dengan ketinggian 55 d.p.l. Di dalam areedebut terdapat satu biaro
induk dan 5 biaro perwara. Biaro-biaro perwara smkg; tampak berupa

gundukan tanah yang diselimuti rumput.
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a) Biaro induk Tandihat-1

Biaro induk merupakan sebuah bangunan bata yawgildi tengah (agak
ke barat) halaman percandian yang berukuran 45 iXet&r. Biaro induk tersebut
berukuran 5 X 5 meter dengan tinggi 5 meter, damgan dalam berukuran 2,27
X 2,27 meter, dengan pintu masuk menghadap
ke timur. Pada dinding bagian
dalam terdapat lubang berukuran 25 X 30 cm
~ dan kedalaman 10 cmBangunan biaro induk

terdiri dari bagian batur, kaki, dan badan,

sedangkan atapnya telah runtuh.
Foto 19. Biaro Tandihat 1 (Dok. B.B. Utomo)

b) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B berada tepat di depan biaro ut@iao tersebut berupa
sisa-sisa bangunan yang permukaannya ditutupi rletput, berukuran 8 X 6
meter, tinggi 1 meter. Biaro perwara berikutnyaladayang berada di sisi Kiri
biaro utama, berupa suatu gundukan berukuran 3nét8r dan tinggi 1 meter. Di
utara biaro induk terdapat dua gundukan dengarasiufpagian atasnya. Hasil
ekskavasi di dekat biaro perwara tersebut terda@esasti betarikh 1179 M, yang
diduga merupakan tahun mulai didirikannya biarq8ghnitger 1938: 100).

c) Biaro Perwara C

Di sebelah selatan biaro induk terdapat biaro pervb@rbentuk gundukan
setinggi 1,2 meter, di atasnya terdapat lapik bealebulat terbuat dari batu
dengan garis tengah berukuran 95 cm dan tinggidO @ bagian atas lapik
terdapat lubang persegi empat dengan kedalamanm20Pada pinggir lapik
tersebut terdapat hiasan padma ganda. Dari ekskgaag dilakukan Schnitger
mendapatkan bukti bahwa lapik yang terdapat di akigeindukan ini merupakan

! Schnitger menduga lubang tersebut sebagai temglatakkan arca atau lampu kecil (Schnitger
1937: 97).
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lapik stupa, dan di sudut gundukan yang merupakaro bperwara tersebut
ditemukan arca singa (Schnitger 1938: 97).

Berdasarkan laporan Schnitger di halaman biaro hatd ditemukan
kepala kala mengenakan rantai leher. Hal terselemunjukkan bahwa pola hias
kala-makara juga dijumpai di biaro Padang Lawasndan penting lainnya
adalah prasasti yang menggunakan aksara NagaBalasa Sanskerta.

Prasasti ditulis pada lempengan emas

berukuran panjang 12,5 cm dan lebar 4,5 cm.
(Schnitger 1938: 98). Pada saat sekarang di
halaman biaro Tandihat-1 terdapat beberapa
artefak lepas yaitu 6 lapik dan 2 alas kemuncak

yang semuanya terbuat dari batu pasang@stong

Deskripsi artefak-artefak tersebut sebagai berikut:
Foto 20. Gundukan Perwara C, terdapat lapik Starfbbk. S. Susetyo)

d) Bagian dasar (lapik) Stambha

Fragmen bagian dasar (lapik) stambha terbuat ddu berada di bagian
bawah biaro perwara yang terletak di sebelah kémmo utama. Lapik tersebut
hanya satu lapis berbentuk bulat dan bagian sklgiiya
berhias padma. Ukuran lapik diameter 83 cm, tint@icm,
lubang di bagian atas berbentuk bujur sangkar loeank18 X

18 cm.
Foto 21. Lapik stambha (Dok. S. Susetyo)

e) Fragmen Stupa

Fragmen Stupa dari batu berbentuk bulat berdianer
cm, tinggi 40 cm. Bagian atas tengah berlubangtligagan

2 diameter lubang 15 cm dan kedalaman 17 cm.

Foto. 22. Fragmen stupa (Dok. S. Susetyo)
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f) Lapik Stupa

Lapik polos terbuat dari batu berbentuk bulat, ayibn
tengah terdapat lubang persegi. Ukuran lapik tertseb
diameter 68 cm dan tinggi 35 cm, lubang berukur@rX26

e cm.
Foto 23. Lapik stupa (Dok. S. Susetyo)

g). Lapik Bulat berhias yaksha

Lapik berbentuk bulat terbuat dari batu, di keempginya terdapat
pahatan tokoh yaksa dalam berbagai posisi, namoyahdua tokoh yang masih
dapat diamati sedangkan dua lainnya sudah aus.hTbKeedua tangan ke atas
seolah mendukung bagian atas lapik; tokoh 2 digakabadalam posisi tiduran
(sayand dengan posisi miring, salah satu tangan
menopang kepala. Ukuran lapik, tinggi 46 cm dan
diameter 1,2 meter. Hiasan yang terdapat di seielil

lapik berupa hiasan padma dan ceplok bunga.

. Lapik b berhias yaksha (Dok. S. Sugety

h). Lapik segi 8 berhiagajra

Lapik berbentuk segi 8 terbuat dari batu. PadadBiandihat-1 terdapat 3
lapik dengan bentuk yang sama tersebut, namun daiksan ini hanya 1 yang
akan dideskripsikan. Lapik dengnan bentuk segr€etrut, bagian atas dan bawah
menonjol sedangkan bagian tengahnya tidak. Padarb&ngah terdapat panil-
panil yang dihias motif sulur daun dan relief maaus
sedang memainkan alat musik. Di bagian atas lapik
terdapat lubang berbentuk lingkaran dengan garis
' tengah berukuran 30 cm, dan kedalaman 8 cm. Pada

permukaan atas di keempat sisi terdapat hiasaa.vajr

Ukuran lapik 80 X 80 cm dan tinggi 44 cm.
Foto 25. Lapik segi 12 berhiagjra (Dok. S. Susetyo)
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g) Stambha 1

Stambha 1 terbuat dari batu disimpan di Museum Nege
Sumatera Utara dengan nomer inventaris 1942. Stardrkebut
berukuran tinggi 80 cm, diameter bagian bawah %2b dan
: diameter bagian atas 35 cm. Bagian dasar berbesayikempat
berukuran 34 X 34 dan tebal 20 cm. Di atas dasesegeempat
tersebut dihias kelopak padma ganda, sedangkamarbagngah
hingga atasnya polos. Adapun bagian paling atabebéark

| kuncup bungayang sudah hilang bagian ujungnya.
Foto 26. Stambha 1 dari Biaro Tandihat 1 (Dok. .&e8y0)

h) Stambha 2

Stambha 2 disimpan di Museum Negeri Sumatera Warggan nomor
inventaris 1941. Stambha terbuat dari batu, denganan tinggi keseluruhan 78
cm, diameter bagian bawah 48 cm, diameter bagiagate23 cm, dan diameter
atas 26 cm. Di bagian bawah stambha terdapat bagiag menonjol dengan
ukuran panjang 7 cm dan diameter 25 cm. Pada badasy memiliki lubang
dengan ukuran panjang 5 cm, lebar 5 cm, dan kedaldubang 5 cm.

Di bagian atas stambha terdapat hiasan segi erapgt y
berisi ceplok bunga, di bawah hiasan segi empaint=i 3
| untaian manik, di antara hiasan segi empat yang cagan
lainnya terdapat hiasan suluran. Pada bagian teteydapat
sabuk polos yang mengelilingi stambha. Di bagianvaba

stambha dipahatkan padma ganda.

Foto 27. Stambha 2 dari Biaro Tandihat 1 (Dok. .&e8y0)

i) Arca Ganeéa

Arca Ganéa terbuat dari batu ditemukan tahun 1979 pada waktu
melakukan pembersihan Biaro Tandihat-1. Arca beak39 X 39 cm dan tinggi
45 cm, digambarkan duduk dengan telapak kaki lersita, dan kaki kanan ke
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bawah, telapak kaki menapak. Bertangan 4, tangaarkdepan diletakkan di atas
lutut kaki kanan dan tangan kiri depan memeganggkaan diletakkan di atas
kaki kiri, ujung belalai berada di dalam mangkoalsébut. Tangan kanan belakang
memegang camara dan tangan kiri belakang memegaaggkai kuncup bunga
(?) (Kantor Wilayah Depdikbud Provinsi Sumaterardltb994: 56).

J) Lapik Bulat

Lapik terbuat dari batu berwarna putih berbentukatyusekarang di
Museum Sumatera Utara. Lapik berukuran tinggi 30 diameter bagian bawah
80 cm, dan diameter bagian atas 40 cm. Kondisk laps, namun masih terlihat
hiasan padma ganda. Di bagian atas terdapat luBagigempat dengan ukuran
panjang 15 cm, lebar 15 cm, dan kedalaman lubarag7

k) Lapik Yoni

Lapik yoni terbuat dari batu berukuran 80 X 40 candebal 15 cm,
ditemukan di Biaro Tandihat-1 pada tahun 1979. &agiermukaan lapik terdapat
lubang dan mempunyai cerat (Kantor Wilayah Depdikiitrovinsi Sumatera
Utara 1994: 56)

l) Arcasingal

Arca singa terbuat dari batu, berada di Museum Neggematera Utara.
Arca tersebut berkuran tinggi 73 cm, panjang 58 dam lebar 33 cm. Kondisi
arca aus di bagian muka. Posisi arca dua kaki deeatiri tegak sedangkan kaki
belakang ditekuk ke depan. Sebagaimana arca saigadi
biaro Padang Lawas, pantat singa dipahatkan bekarnya
mengarah ke atas sampai punggung. Sedangkan surai
dipahatkan di sekitar leher bagian bawah dan dakaglg
kepala. Di antara dua kaki depan terdapat polasuas tetapi

sebagian besar aus.
Foto 28. Arca singa 1 dari arah depan (Dok. S.tgaye
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m) Arca Singa 2

Arca Singa 2 terbuat dari batu disimpan di Museumgeti Provinsi
Sumatera Utara. Arca dalam posisi kedua kaki déeadiri tegak, kaki belakang
ditekuk ke depan. Arca berukuran tinggi 65 cm, @agj71 cm

dan lebar 31 cm. Di antara kaki depan dan sampadgr singa
dihias pola sulur. Ekornya ke atas menempel pungdnmgga
kepala, mata bulat melotot, telinganya kecil. Mayat terbuka

dan terlihat gigi-giginya. Surai berupa garis-gaesgan ujung

melengkung, di bawah mulut dan belakang kepala.isBag
N N | hidung aus.

Foto 29. Arca singa 2 dari samping kanan (Dok.Use§/0)

n) Fragmen lapik arca berhias garuda

Fragmen arca terbuat dari bahan perunggu ditemaletn penduduk di
sekitar Biaro Tandihat 1, sekarang disimpan di MuoséNegeri Sumatera Utara
dengan nomor inventaris 3459. Fragmen arca berefspak kaki di atas
padmasanaganda bulat yang masuk ke dalam lapik segi enbjggik segi empat
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 8 X 8 cma [edjian depan lapik segi
empat terdapat pahatan garuda dalam sikap jondemlya tangan diangkat ke
atas. Kedua tangan garuda memakai gelang polos,akaerkalung berbentuk
bulat, ikat pinggang agak lebar, aus.

Di atas lapik persegi empat terdapat lapik bulahias padmaganda, yang
di atasnya terdapat dua telapak kaki manusia. Dafétimologi Buddha, Garuda
adalah wahana Amogasiddhi yaitu salah satuabibyddha dalam agama Buddha
aliran Vajrayana. Arca yang berada di atas lapigeteut
diduga adalah tokoh Amogasiddhi (Soedewo 2006: 50).
Belum diketahui arca tersebut mendapat pengaruh dar

mana karena bentuknya yang sangat fragmentaris.

Foto 30. Fragmen lapik arca berhias garuda, dah depan (Dok. Ery Soedewo)
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2.2.2.4 Biaro Tandihat 2
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Keterangan:—» Arah hulu-hilir
Peta 5. Keletakan Biaro Tandihat-2 (Sumber: Scknii®37 dengan penambahan)

Biaro Tandihat-2 terletak di Desa Tandihat, KecamaBarumun Tengah,
Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utanaknga 0,48 km ke timur
laut dari Biaro Tandihat 1. Secara geografis Bidiendihat-2 terletak pada
01°24'41,7" LU dan 99°45'20,6" BT, dengan ketinggidl meter di atas
permukaan laut.

Di sebelah barat daya Biaro Tandihat-2 terdapatg&uBarumun yang
mengalir dari barat ke timur berbelok 90° ke utdi@ro yang ada berupa sisa-

sisa biaro yang tertimbun tanah berjumlah 4 gunduka
a) Biaro Induk

Gundukan 1 merupakan biaro induk tingginya 3 meteng di bagian
bawahnya terdapat dua makara dari batu psaidstong Penggalian 1994 pada
gundukan-1 diketahui bahwa penampil tangga nai&dzedi timur, oleh sebab itu
dapat dipastikan bahwa biaro Tandihat-2 menghaéagnkur. Bagian penampil
yang menjorok ke timur berukuran 150 X 250 cm, tlagginya 60 cm, lebar pipi
tangga 40 cm, ukuran lebar tangga naik 170 cmtidggi kaki biaro yang masih
tersisa 100 cm. Pada ujung pipi tangga masing-mgadiskhiri dengan makara.
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Kumai bawah biaro berupbirai padmadanbirai kumudadanbirai rata patta)
(Tim Penelitian Barumun 1995: 30-36).

Denah bangunan biaro induk berbentuk empat pegsagang membujur
arah utara — selatan. Ukuran denah kaki bangunalatadt X 6 meter Tubuh
bangunan dibangun di atas kaki biaro berukurarhl&bcil dari bagian kakinya
yaitu 12 m2. Di sekeliling tubuh bangunan terdapat
selasar yang lebarnya 1 meter. Jika dilihat dari
runtuhan bangunan, diduga tubuh bangunan tidak
. merupakan suatu bangunan berdinding (mempunyai

ruangan) (Tim Penelitian Barumun 1995: 37).

Foto 31. Biaro Tandihat 2 (Dok. S. Susetyo)
b) Biaro Perwara

Di sebelah timur gundukan Biaro Induk pada jarak Méter terdapat
gundukan tanah dengan ketinggian 20 cm. Temuatmgestari Biaro Tandihat-2
adalah prasasti yang dipahatkan pada kaki kiri mlepea singa yang telah hilang
bagian kepalanya. Prasasti tersebut menggunakasdebanskerta dan aksara
Jawa Kuna yang berbunBuddha i swakarmgang artinya Buddha dengan sebab
akibat sendiri untuk penderitaan dan kebahagi&setigningsih dkk. 2003:9)

Unsur bangunan yang terdapat di Biaro Tandihata?aad

c) Makara di sebelah kiri pipi tangga

Makara ditempatkan di sebelah utara tangga nai#la mmat dilakukan
penelitian makara 50 % tertimbun tanah, oleh kanemadeskripsi dilakukan
berdasarkan hasil penggalian pada Biaro Tandiiak@n 1995. Makara dibuat
dari batu pasirgandstongdengan ukuran tinggi 110 cm, panjang 51 cm, lebar
bagian depan 33 cm dan lebar bagian belakang 3#H@wan berupa sulur daun
pada bagian belakang, dan di mulut makara digambaidkoh prajurit memakai
mahkota dari pilinan rambut, memakai anting benbetingkaran, dan memakai

celana yang diikat dengan sampur. Tangan kirinyanegang perisai polos,
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sedangkan tangannya memegang pedang yang diardekaatas di bagian
belakang kepala. Tokoh digambarkan dalam posiglithegak miring ke kanan,
di atas deretan gigi. Kaki kanannya sedikit ditekdé&n kaki kirinya miring ke
kiri. Mengenakan kain di bagian perut dan pahajdaeat juntaian sampur di
antara kedua kaki (Tim Penelitian Arkeologi Baruni®®5: 28)

d) Makara di sebelah kanan pipi tangga

Makara terletak di sebelah selatan pipi tanggad&aanya sudah sangat
aus. Makara berukuran tinggi 110 cm, panjang 43lebar belakang 32 cm dan
lebar depan 39 cm. Bagian atasnya sudah tompebaBian belakang berupa
hiasan sulur daun, di mulut makara digambarkan hop@jurit dengan wajah
raksasa, matanya melotot dan bertaring.

Tokoh digambarkan dalam posisi berdiri tegap, memak
hiasan mahkota dari pilinan rambut, memakai anting
berbentuk bulat, dan memakai celana yang diikatgaen
sampur. Tangan kirinya memegang perisai yang barken
seperti bunga, tangan kanan memegang pedang yang

disandarkan pada pundak kanan (Tim Barumun 1995: 30
Foto 32. Tokoh prajurit dalam mulut makara Tandibébok. B.B. Utomo)

e) Arca Singa berinskripsi

Arca singa terbuat dari batu, disimpan di Museurm&era Utara. Bagian
kepala arca telah hilang dan bagian badan aus. Becakuran tinggi 50 cm,
panjang 27 cm, dan lebar 28 cm. Terdapat surai ggmghatkan di bawah dagu
bersusun tiga, di bawah perut terdapat pola hidgr.sBada kaki depan Kiri
terdapat inskripsbuddha i swakarmmaang berarti Buddha dengan perbuatan

(karma) nya sendiri. Di antara dua kaki depan fgtlpahatan singa kecil.
f)  ArcaAwalokitecwaraPadmapani)

Padmapani adalah nama lain Bodhisattwa Awalokitegwara yang

mendapatkan namanya dari penggambarannya yang udikerj sebagai
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pemegang padma (Ayatrohaedi, dkk 1978: 116). Aesvhuat dari perunggu
ditemukan oleh penduduk di sekitar Biaro Tandihas@karang disimpan di
Museum Negeri Sumatera Utara. Kondisi arca agaklalasn sikap duduk bersila
di ataspadmasanatunggal. Tokoh bertangan dua, tangan kanan dalkap s
waramudra telapak tangan kiri patah. Padmtamakutaya terdapat tokoh

amitabha Jamangnya berhias simbar dengan pola sulur tetapi Memakai

gelang polos. Selempang dada agak lebar dengarulsgnpahu kiri, menurun

makin lebar ke pinggang kanan. Di kedua bahu textdiegmbut ikal terjuntai. Di

kanan kiri pinggul terdapat rimpel sampur berberii ujungnya mengarah ke
asana Di samping pinggul kiri terdapat rumpun lotusyupa bonggol, daun dan
tangkai (Susetyo dkk 2009: 49).

Awalokitecwara adalah Boddhisattwa yang bertugasaniani. la adalah
emanasi Amitbha sehingga arca Dinyibuddha Amiibha selalu terlihat pada
mahkotanya. Awalokitecwara digambarkan dalam berbagriasi tergantung
pada aspeknya. Aspek-aspek Awalokitecwara yaitu gtamasa, Lokaftha, dan
Padmapani. Arca Awalokitecwara digambarkan bertandgal000 (hanya
ditemukan di Tibet). Di Indonesia terbanyak bertandlO disimpan di muse
guimet (Ayatrohaedi, dkk 1978: 22-23). Di China Askate¢cwara disebut Dewi
Kwan Yin (Ayatrohaedi, dkk 1978: 29). Boddhisattwdalah seseorang yang
hampir dan mampu menjadi Buddha namun kemudian wnengkan niat
kebuddhaannya dengan maksud agar dapat menolongiaan
lain untuk mencapai kebuddhaan, oleh karena itliaaggap
~ suci. la adalah orang yang telah terlepas dari a@ms
Sepanjang sejarah manusia dikenal 24 Boddhisattara d
masa lalu, sekarang, maupun yang akan datang. Badicia
yang penting adalah yang sekarang yaitu Awalokisegw
sedangkan yang akan datang adalah Maitreya (Ayaaé,

dkk 1978: 28).
Foto 33. ArcaAwalokitecwaraDok. B.B. Utomo)
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g) ArcaBoddhisattvavianjugri

Arca perunggu dalam sikap duduk di atas padmasandagbulat aus pada
wajahnya.Padmasanaberada di atas lapik segi 4 berprofil. Bagian &mtapik
yang mengecil berhias lubang tembus berbentuk gearigskal dan garis silang.
Tokoh bertangan dua, tangan kanan direntangkanakeiag, telapak tangan
hilang. Tangan kiri ditekuk ke depan, telapak tamdadepan dada memegang
pustaka (?). Mahkota meninggi, mungjatamakuta jamang berhias simbar yang
runcing. Hiasan telinga aus. Di kedua bahu terdegpabut ikal terjuraiUpawita
berupa tali polos. lkat pinggang berhias pola bubgeentuk
bulatan-bulatan. Gelang siku, gelang tangan daangekaki
berhias pola bulatan. Kelat balkeyira) berhias simbar dengan
pola bunga berbentuk bulatan-bulatan. Mengenakensempai
di atas lutut. Sampur tampak di atas paha, simputiiykanan
kiri pinggul (Susetyo, dkk 2009: 49). Boddhisattdengan

K & | atribut membawa pustaka adalah Boddhisattva Mainjucr
Foto 34. ArcaBoddhisattvaManjucri (Dok S. Susetyo)

h)  Arca Buddha dari Tandihat-2

Arca Buddha perunggu disimpan di Museum Negeri SeradJtara. Arca
dalam sikap berdiabhanggamempunyai pasak di bawah telapak kakinya. Tinggi
seluruh arca tersebut 36 cm. Tangan kanan dalaap gikarkamudramemegang
ujung jubah. Jubalttarasaiga yang menutupi kedua bahu tampak transparan
sehingga bagian atas dari baju dalamraatarvasaka kelihatan dalam bentuk
@ garis tebal melingkari perut. Panjaagtarwasaka dan uttaragga
| sama, pada mata kaki tepi kain lebih tebal, merkaju batas
) Uuttarasaiga.

Seperti arca Buddha pada umumnya, arca ini beggelin
i panjang. Mempunyaisnisayang dihiasi semacam ratna. Prabha /

o A Sirascakraberbentuk bulat telur mengelilingi kepala sampai
Foto 35. Arca Buddha dari Tandihat 2 (Dok. S. Sumet
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pundaknya, di bagian pinggirnya dihias dengan pdkih api, di antara manik-
manik dan pola sulur. Secara umum arca ini menkajukesamaan dengan arca-
arca India Selatan khususnya dari masa Chola, Kardiati, 1997: 241).
Penggambaran seni Chola seperti pada arca Buddtebie berkembang pada
pada abad ke-11-12 Masehi (Utomo dan Nik Hassah&imi 2008: 240).

2.2.2.5 Biaro Tandihat-3

Biaro Tandihat 3 berada di Desa Gunung Manaon, tdatan Barumun
Tengah, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatdesa.Biaro Secara
geografis terletak pada 01°22' 27°2" LU dan 99°491BT.

Jarak Biaro Tandihat-3 dari Biaro Tandihat-2 addlah km. Di sebelah
barat biaro tersebut terdapat tebing curam mi@anderSungai Barumun yang
mengalir ke utara. Ketika tahun 1935 Schnitger rmepmgi situs tersebut
penduduk setempat menyebut Biaro Longgong, karesréetdk di dusun
Longgong. Penduduk setempat juga menyebut biarseliat dengan nama
Kuburan Anjing. Pada 1935 terdapgtambhadan temuan lain yang sekarang

disimpan di Museum Negeri Sumatera Utara.
a) Biaro Induk

Biaro induk ditandai dengan gundukan berukurangiir®ymeter dengan
diameter 10 meter berupa bangunan dengan bahgmalsatgéandstone}Di dekat
gundukan tersebut terdapat bagian bangunan daripgaair yang berbentuk lapik
berukuran 65 X 56 dan tebal 25 cm serta tinggir@l c
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Peta 6. Situasi keletakan Biaro Tandihat 3 (kiri);
Peta 7. Situasi keletakan Biaro Tandihat 3 pada-situs di Padang Lawas (kanan)
Sumber: Schnitger 1937 dengan penambahan

b) Biaro Perwara

Biaro Perwara berada di timur biaro induk berbenemkpat persegi
berukuran 11,20 X 10.80 meter dan tinggi 170 cmafas gundukan 2 terdapat
batu candi berbentuk persegi empat dengan salahbsafian agak membulat
dengan tebal 23 cm, bagian tengah terdapat cangturan 19 X 18 cm.

c) Stambha

Temuan penting yang berasal dari biaro ini adalaimisha berukuran besar.
Stambha mempunyai dasar oktagonal dengan bagiagattermembentuk
lingkaran. Bagian badan stambha dihias 4 kepala Hal
keempat sisi. Di bagian atas terdapat 4 relungdmui segi
empat, yang diisi relief Tatagta duduk pada singgasana
polos, hanya dada kiri yang ditutupi, selebihnydaki

mengenakan pakaian. Sikap tanganmfg/animudra (di

— _ barat) darabhayamudrddi utara).
Foto 36. Stambha Tandihat 3 (Dok. S. Susetyo)

Di bagian sudut dipahatkan arca singa. Bentuk stainbha tinggi 1,85
meter bagian paling atas terdapat lobang berbesggk empat yang mungkin
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dimasuki pasak. Menurut Schnitger (1937: 22-23nbtaa tersebut didirikan pada
pondasi batu alam, berukuran 2 X 2,5 meter.

Foto 37a, b, c. Detil ataghita di bagian atas Stambha
(Dok. Ery Soedewo, Balar Medan)

2.2.2.6 Biaro Aek Linta

Biaro Aek Linta berada di Desa Padang Galugur Klaeamatan Barumun
Tengah, Kabupaten Padang Lawas, pada koordinat N8@R2’ E 099°44.642’.
Biaro Aek Linta berupa dua gundukan yang berlokakitar 200 meter dari aliran
Sungai Barumun, berada di kebun Tengku Soloan tdar@Busilowati 2006: 2).
Keadaan situs berupa biaro yang tertimbun tanalkbean 10 meter? dan tinggi 1
meter. Tampaknya biaro ini juga terbuat dari bati@eka di dalam gundukan tanah
tersebut terdapat struktur bata. Salah satu batahdrukuran 27 X 17 X tebal 5
cm. Pada saat dilakukan inventarissi tinggalan ghala di Kabupaten Padang
Lawas, pada biaro tersebut ditemukan kemuncak cdadlibatu. Bagian dasar
kemuncak berbentuk bujur sangkar 40 X 40 cm. Ds ddpik bujur sangkar di
atasnya terdapat kelopak dan kuncup bunga yan@magasnya sudah patah,
tinggi keseluruhan fragmen kemuncak 60 cm (Kantodaysh Depdikbud
Provinsi Sumut 1994: 38).

2.2.2.7 Biaro Si Sangkilon

Biaro Si Sangkilon terletak di Desa Sangkilon, Keatan Barumun,
Kabupaten Padang Lawas. Biaro tersebut terletalaeiah agak ke hulu Sungai
Barumun, koordinat situs adalah N17’° 50.0” LU dan 9945’ 16.5” LS, dengan
ketinggian 115 meter di atas permukaan laut.
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Jarak Biaro Si Sangkilon dengan situs terdekatuy&itus Pageran Bira
15,8 km. Runtuhan bangunan biaro terletak padaaselbataran rendah yang
ditumbuhi ilalang. Pada kompleks biaro tersebutaddibi tembok keliling, di
dalamnya terdapat empat runtuhan bangunan, beaipaangunan induk dan
tiga bangunan perwara.

Runtuhan bangunan Biaro Si Sangkilon mempunyai odnpiagar keliling
dari bata dengan ukuran panjang 40 meter dan &bareter. Runtuhan gerbang
pintu masuk halaman kompleks biaro terletak di siara menghadap ke arah
Sungai Sangkilon. Runtuhan gerbang yang masihsgelmrukuran 1 X 2 meter
dengan tinggi 0,6 meter (Kanwil Depdikbud Provi§amatera Utara 1994: 42).

A

I.'g
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qz)& Sangkilon

|
f

gl

X
Poriak Dalok

Keterangan: —» Arah hulu-hilir

Foto 38. Biaro Si Sangkilon, dari arah timur (DakSsisetyo)
Peta 8. Situasi keletakan Biaro Si Sangkilon patda-situs di Padang Lawas, khususnya
di tepi Sungai Barumun (kanan). (Sumber: Schnit§&7 dengan penambahan)

a) Biaro Induk

Biaro induk sudah tidak utuh lagi, bagian yang imdsrsisa adalah kaki
dan tubuh biaro, sedangkan atapnya sudah hilankj. B{@ro tertimbun tanah,
berukuran panjang dan lebar 11 meter, serta tiBggmeter. Tubuh biaro yang

masih tersisa hanya dua sisi, yaitu sisi utaragisinbarat, masing-masing sisi
berukuran lebar 2 meter dan tinggi 2,6 meter.
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b) Biaro Perwara A

Biaro Perwara A di sebelah timur (depan) biaro knderbentuk bujur

sangkar dengan panjang dan lebar 9 meter, dan énggter.

c) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B berada di sebelah utara perwartaé @ timur laut

biaro induk, berukuran panjang 6 meter, lebar Semadn tinggi 1 meter.

C) Biaro Perwara C

Biaro Perwara C berada di sebelah utara biaro itduikuran panjang 9
meter, lebar 6 meter dan tinggi 2 meter (Kantorayih Depdikbud Provinsi
Sumatera Utara 1994: 43). Dari adanya runtuhaa lbatdenah menyiku pada
biaro perwara C, diduga biaro ini mempunyai ruang.

Pada saat Schnitger melakukan penelitian (penggalidbiaro Si Sangkilon
tahun 1935, dia menyebut biaro tersebut sebteraple in the junglekarena
keadaan sekitar yang masih hutan belantara. Meskiemikian keadaan biaro
jauh lebih baik dari pada sekarang. Biaro indukukeran panjang 2,09 meter,
lebar 2,60 meter, mempunyai batur dan kaki. Pinisuk berorientasi ke timur.
Di dalam biaro induk di antara puing-puing ditemukaca kecil dari perunggu
dan prasasti dari lempengan emas. Berdasarkanirtititlisan yang ada dalam
prasasti diduga berasal dari abad ke-12 Masehii prasasti tersebut juga
diketahui bahwa Si Sangkilon merupakan biaro bagnyjaan arca Yamauri.
Yamari adalah salah satu dewa yang paling demoalknd agama Buddha;
mempunyai 3 wajah, 24 mata dan mengenakan kalungefakorak manusia
mengelilingi lehernya. Penggalian juga menemukasupeecil dari perunggu
Pagar keliling panjangnya 43 meter dari timur keabadan 49,70 meter dari utara
ke selatan. Adanya relief pada biaro tersebut hahikatahui dari laporan
Schnitger yang pada tahun 1935 masih melihat adeglyef dengan pola hias
sulur pada batu candi, sayang sekarang tidak adaya lagi (Schnitger 1938:

90).
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Biaro induk mempunyai tangga masuk

w%;‘ mﬁ‘v © di sebelah timur dengan ukuran panjang 3
4 meter dan lebar 3,33 meter. Terdapat selasar

~ dengan lebar 1,13 meter mengelilingi biaro

. induk. Hanya dinding utara dan barat biaro

£ S yang masih ada.

Foto 39. Kepala Kala (batu) dari Biaro induk Si dlon (Dok. Schnitger 1937

A

Dari sisa dinding yang ada tersebut diketahui beadesegi empat dan
dindingnya polos. Atap biaro berbentuk segi emgat chungkin kemuncaknya
stupa karena ditemukan lapik stupa di halaman bfaetain itu juga ditemukan
kepala kala berukuran panjang 63 cm dan lebar 35 cm

Di depan biaro induk terdapat bangunan mandapalb#da yang berada
sejajar dengan biaro induknydandapaberbentuk bujur sangkar dengan sisi-sisi
berukuran 8,30 meter; diduga menggunakan atapialag kayu sepertnandapa
di Jawa. Biaro perwara lainnya berbentlkar, monument masif berupa stupa
atau untuk tiang yang dihiastémbha Pada pelipit bawah dihias bingkai ojief
dan bingkai rata, yang di antara bingkai tersebrdapat panil berukuran tinggi
10 cm, dihiasi dengan (ceplok) bunga-bunga yangrdikk segiempatrgse).
Biaro perwara di sebelah utara biaro induk berugagbnan yang mempunyai
ruangan (Schnitger 1938: 88).

Temuan yang terdapat di halaman biaro berupa 2 maRaarca singa,
fragmen bangunan dan lapik yang seluruhnya dibaatltu pasir. Deskripsi
temuan yang berada di halaman Biaro Si Sangkilbagsg berikut:

d) Makaral

Makara 1 ditemukan di bagian bawah sebelah kitupmmasuk menuju biaro
induk, dalam keadaan berjamur, tidak utuh bagias dan kedua sisinya sudah
banyak yang hilang. Ukuran makara ini tingginyad®, panjang 92 cm, lebar
depan 60 cm dan lebar belakang 74 cm. Di bagiaakaey terdapat bagian yang

rata, lebar 16 cm dan tinggi 28 cm.
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Di sisi kanan dan kiri belakang rahang terdapagdenbercakar yang
seolah-olah menjadi penyangga mulut makara. Kedngah bercakar tersebut
memakai kelat bahu, demikian pula di setiap perggla
tangan masing-masing memakai sebuah gelang. Kedua
| Jjenis gelang tersebut memakai hiasan simbar diabagi
: tengah dengan motif ceplok bunga. Rahang beruadabel
namun bagian atas sudah tidak terlihat lagi kasertah
hilang. Bagian mata dan alis mata tidak terlihateka

sudah hilang. Telinga berupa garis-garis vertikahgy

o - = membentuk segi empat melebar.
Foto 40. Makara 1 Biaro Si Sangkilon (Dok. S. $yse

Di dalam mulut makara digambarkan tokoh dalam pdsesdiri, namun
yang tampak hanya bagian

pinggang sampai dengan kaki yang memakai gelanig Hesan di bagian
belakang makara bermotif sulur gelung, lapik beskaa sulur-suluran. Pada

rahang bawah terdapat 6 gigi, namun gigi taring dta bawah sudah patah.

e) Makara 2

Makara 2 ditemukan di bagian bawah sebelah kanatu pnasuk biaro,
dalam keadaan berjamur dan tidak utuh lagi, seaigiap atas sudah hilang.
Ukuran makara tinggi 97 cm, panjang 83 cm, lebgidradepan 47 cm dan lebar
bagian belakang 76 cm. Di bagian belakang terdapgian yang rata yang
biasanya menyatu dengan pipi tangga biaro dengarank
lebar 70 cm, panjang 15 cm dan tinggi 26 cm. Sepert
makara 1, makara inipun pada sisi kanan dan kiakiaag
rahangnya terdapat lengan bercakar yang seolah-olah
menjadi penyangga mulut makara. Kedua tangan masing
masing memakai kelat bahu dengan hiasan simbapderu

ceplok bunga dan gelang.

Foto 41. Makara 2 Biaro Si Sangkilon, dari deff®ok. S. Susetyo)
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Rahang berupa belalai yang terputus di ujungnys, rdhang atas ada 2
taring yang mengarah ke bawah, tetapi tidak adagiarang keluar mencuat ke
atas. Rahang bawah memiliki 6 gigi, dan taring ahburelinganya berupa garis-
garis vertikal yang berbentuk segi empat memanjifada berbentuk bulat telur
memanjang ke atas sehingga mengesankan sipitjmalia berupa garis-garis
vertikal membentuk lengkungan searah dengan gata.m

Di dalam mulut makara terdapat tokoh manusia dgdasisi berdiri, bagian
kepalanya sudah hilang. Tangan kanan memegangtased@n tangan Kiri
memegang suatu benda yang tidak jelas karena asmakéi gelang kaki,
mengenakan kain motif ceplok bunga sebatas pingdg@mgga setengah paha.

Hiasan di bagian belakang makara berbentuk sulunge

f)  Fragmen Arca Singa 1

Arca singa dari batu dalam keadaan berjamur dalyahéinggal bagian
setengah bagian perut dan punggung hingga ke bgjakadua kaki depan sudah
hilang. Ukuran singa tinggi 39 cm, panjang 68 oabal bagian belakang 40 cm
dan lebar bagian depan 30 cm.

Singa dalam sikap mendekam, terlihat dari sikapu&ddaki belakang yang

=] ditekuk ke depan, namun kaki kanan belakang juga

sudah hilang. Ekornya terlihat menempel hingga
bagian atas punggung. Di bawah perut, diantara
| kaki kiri depan yang hanya terlihat sedikit danikak
# e ke kiri belakang terdapat hiasan sulur-daun.

Foto 42. Arca Singa Biaro Si Sangkilon foto damgéng kiri (Dok. S. Susetyo)

g) Fragmen Arca Singa 2

Fragmen arca singa dari batu, dalam keadaan berjaao hanya tinggal
bagian pantat, ekor dan kaki kiri belakang. Siregagak dalam posisi mendekam,
terlinat dari sikap kaki belakang, ekor melengkidrgatas menempel pada bagian
punggung.
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h)  Fragmen Arca Singa 3

Fragmen arca singa terbuat dari batu, hanya ditamuddagian punggung
singa dan dada yang bersurai. Ukuran fragmen anga $inggi 44 cm, panjang

42 cm, lebar 35 cm.
2.2.2.8 Situs Porlak Dolok

Situs Porlak Dolok sudah tidak dapat dilacak laglodradaannya saat ini,
dan hanya diketahui dari laporan Schnitger yangurgung pada situs tersebut
tahun 1935 yang menyebutkan bahwa situs tersebatidgada sebuah bukit di
daerah hulu Sungai Barumun. Dia tidak menyebutl@@di administrasinya
tetapi dari sketsa keletakan situs-situs Padangaktayang dibuatnya, Porlak
Dolok berada di antara Situs Pageran Bira dan B&r&angkilon. Tinggalan
yang ditemukan berupa batu berbentuk pilar tidalatte, di bagian puncak
dipahatkan kepala Gafee dengan pahatan lotus di bagian belakangnya. Bebua
inskripsi berbahasa Jawa Kuno menunjukkan pertdagd®45 M dipahatkan di
salah satu bagian pilar ini. Di situs Porlak Dojaga ditemukan arca Gaiese

berdiri dengan 4 tangan (Schnitger 1937: 17).
¢

f

~
| % 5| Sangkilon
) ]
I.f-'k“\_\ P

{ ™ -
) é <

\ X

| Porlak Dolok

Pt

Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Foto 43. Kepurbakalaan yang ditemukan di situsaRddlolok (kiri) (Foto: B. B. Utomo);
Peta 9. Keletakan situs Porlak Dolok pada siius-sli Padang Lawas, khususnya di tepi
Sungai Barumun (kanan). (Sumber: Schnitger 193galepenambahan)
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2.2.2.9 Situs Pageran Bira (Makam Keramat Jiratthddn)

Situs Pageran Bira berada di wilayah Desa Paganan Jae, Kecamatan
Sosopan, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sarenéttara, secara geografis
terletak pada 01°06'54,1" LU dan 99°36'40,8" BTnghn ketinggian 275 meter
di atas permukaan laut, keadaan permukaan tanalataa

Situs Pageran Bira terletak di tengah kebun kopdpduk pada sebidang
tanah yang dibatasi dengan pagar dari batu katia Raak sekitar 100 meter dari
tepi pagar terdapat irigasi desa, dan sekitarm&tr ke arah barat laut terdapat
Sungai Sorimangampu yang mengalir dari barat dayankur laut, -bermuara di
Sungai Barumun dan hulunya di Sipirok-.

Situs Pageran Bira merupakan situs dari masa Hihadlgha, namun sudah
beralih fungsi menjadi makam tokoh penyebar agasteml di daerah tersebut
yang dikeramatkan penduduk. Penduduk setempat tigalgetahui siapa nama
tokoh yang dikeramatkan, dan hanya menyebutnyagaelmaakam ‘suami’ dan
makam ‘istri’. Kedua makam tersebut dibangun pdaktur candi” yaitu tatanan
batu candi setinggi 50 cm. Selain batur candi, dbatu candi yang terdapat pada

situs ini berbentuk umpak, lapik, dan kemuncak.

.

. J

Pageran !|'a>\| | % 5i Sangkilon

L e x —

Poriak Dolok

™

Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 10. Keletakan situs Pageran Bira pada situs-gi Padang Lawas
khususnya di tepian Sungai Barumun (Sumber: Saimitgngan penambahan)
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a) Batur candi:

Batur candi 1, berbentuk empat persegi dengan okpemnjang 6 X 6 meter
dan tinggi 40 cm. Di permukaan batur tersebut loerdi
makam “suami”. Batur candi 2, berbentuk empat
persegi dengan ukuran, panjang 6 X 6 meter dan

tinggi 40 cm. Di permukaan batur ini berdiri makam

“istri”.

Foto 44. Umpak candi didirikan makam Islam (DokS8setyo)

b) Umpak

Pada makam 1 dan 2 terdapat umpak batu yang diteampdi permukaan
batur di sebelah sisi kiri, kanan, depan, dan gk Umpak-umpak tersebut
berbentuk persegi empat, di bagian permukaannyapat lubang berbentuk
persegi empat juga. Ukuran umpak-umpak bervariaguy50 X 50 X 18 cm,
dengan ukuran lubang 15 X 15 X 4 cm; 115 X 50 Xd8 dengan ukuran lubang
20 X 21 X5 cm; 63 X 46 X 18 cm, dengan ukuran hgpa5 X 15 X 4 cm.

c) Kemuncak 1

Kemuncak candi dipergunakan sebagai nisan untulantzm bagian atas
(kepala) makam “suami”. Kemuncak candi berbentuitbdengan lingkar bagian
bawah lebih besar dari pada bagian atasnya. Padhliag bagian
bawah kemuncak tersebut terdapat bentuk kelopagebukdapun
bagian dasar (lapik) kemuncak berbentuk bujur sangk
Ukuran kemuncak candi tersebut tinggi keseluruid®g: cm, garis
tengah puncak: 11 cm, garis tengah bagian tengaltnd garis
tengah bagian bawah: 28 cm. Lapik berbentuk segaémiengan

ukuran tebal 18 cm, panjang dan lebar sama yaitn61
Foto 45. Kemuncak candi 1 yang dipergunakan selmaggn (Dok. S. Susetyo)
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d) Kemuncak 2

Kemuncak candi 2 berbentulamalaka (buah waluh)
dipergunakan sebagai nisan, yang menandai bagkanrakam

“suami”. Ukuran kemuncak tinggi 64 cm, garis tengaimcak 16

cm, dan garis tengah bagian tengah 54 cm.

Foto 46. Kemuncak candi 2 yang dipergunakan selmaggn (Dok. S. Susetyo)

e) Kemuncak 3

Kemuncak 3 berbentuk mirip dengan kemuncak 1, namdapat sedikit
perbedaan yaitu jika kemuncak 1 bagian atasnyapata kemuncak 2 di bagian

puncaknya terdapat bagian yang meninggi. Kemuneagelbut

1| berada di atas lapik batu persegi empat. Ukuraggtikemuncak
11l 95 cm, diameter bagian puncak 20 cm; diameter hagiagah 42
cm. Lapik kemuncak berupa batu persegi empat beaakpanjang

50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 20 cm. Kemuncak tcand

dipergunakan sebagai nisan, penanda bagian kejg&ianmtistri”.
Foto 47. Kemuncak candi 3 yang dipergunakan selmasgin (Dok. S. Susetyo)

f) Batu Candi 1

Batu candi berbentuk persegi empat berukuran pgr§én lebar 80 cm,

dan tebal 35 cm dipakai sebagai nisan untuk memndagdgan kaki makam “istri”.

g) Batu Candi?2

Di sebelah utara kedua makam tersebut terdapatukanpbatu kali dan
1 batu candi dengan luas 5 X 5 meter, dan tinggi 15
i cm, di permukaannya terdapat 2 lapik batu
i berbentuk empat persegi panjang di bagian

permukaan atasnya terdapat lubang dan mempunyai

o | cerat Lapik pertama berukuran panjang 84 cm,
Foto 48. Batu lapik candi (Dok. S. Susetyo)
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lebar 83 cm, tinggi 35 cm, kedalaman lubang 8 cramdter lubang 28 cm.
Panjang cerat 48 cm, lebar cerat 2,5 Lapik keduakibean panjang 84 cm, lebar
83 cm, tinggi 35 cm, kedalaman lubang 8 cm, diamieteang 28 cm. Panjang

cerat 48 cm, lebar cerat 2,5 cm.
2.2.3 Situs-situs yang berada di tepi Sungai Pane

Situs-situs yang berada di tepi Sungai Pane beajumlO situs.
Berdasarkan keletakannya dari hilir ke hulu adaBiaro Bahal-1, Biaro Bahal-2,
Biaro Bahal-3, Biaro Pulo, Biaro Bara, Situs TamjuBangun, Situs Rondaman,

Biaro Haloban, Biaro Si Topayan, dan Situs Gunuog T
2.2.3.1 Biaro Pulo

Biaro Pulo berada di Desa Bahal, Kecamatan Poiibhupaten Padang
Lawas Utara, berjarak 5,5 km dari Situs Tanjung giem Secara astronomis
terletak padd- 24’ 42.0” LU dan 99 43’ 20.8” LS,dengan ketinggian 73 meter di

atas permukaan laut
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Peta 11. Keletakan Biaro Pulo pada situs-situsadaiRg Lawas
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@ff dengan penambahan)

Biaro Pulo dibangun pada bukit buatan yang dikuati@eh batu,
pemandangan alam di sekitar biaro ini sangat indardasarkan laporan
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Schnitger (1937: 29-30) Pulo merupakan biaro yamguat dari bata berukuran
4,04 X 8,78 meter, tidak mempunyai ruang, terbertak tiga tingkatan stupa.
Pada sisi utara terdapat tanggengan lebar 3 meter,. Pada masing-masing sisi
terdapat menara, dan di sisi seberangnya berd&indenara dengan konstruksi
serupa. Hiasan pada menara berupa
_ untaian mutiara yang keluar dari kepala
| mulut raksasa; di antaranya terdapat genta-
' genta, dan pahatan tokoh makhluk
kahyangan yang sedang terbang. Di
sekeliling stupa terdapat beberapa menara

yang lebih kecil yang berukuran sama

setinggi 59 cm.

Foto 49. Biaro Pulo dan batu-batu komponen bangunan
yang berada di halaman biaro (Dok. S. Susetyo)

Pada sudut baratlaut halaman biaro tersebut besalui struktur kecil dari
batu alam dengan ukuran panjang 2,55 m, dan lebarra. Penggalian di biaro
tersebut menemukan 15 lapik stupa dengan bagialg yarbesar memiliki
diameter 1 meter (Schnitger 1937: 29).

Pada bagian batur biaro di bagian tengah terdagrak Iperukuran panjang
88 cm, lebar 16 cm yang dihiasi sulur daun. Pagdbut bersambung dengan
panil relief berukuran panjang 49,5 cm, lebar 38 dam panil relief berukuran 16
X 47,5 cm.

Pada masing-masing sisi dari bagian kaki biaronditean panil-panil
berisi relief: Di sisi selatan 5 panil, sisi utgpapi tangga) 2 panil, di sisi barat dan
timur, masing-masing 2 panil relief. Dari 11 relydng ditemui, 5 di antaranya
pada kondisi hampir komplit, satu panil hanya teldggagian kepala dan tangan,
lima panil hanya potongan-potongan fragmen bergmgdn, kaki, dan betis.
Relief yang asalnya dapat diketahui adalah reliahusia berkepala sapi yang
dipahatkan di sebelah kiri tangga masuk. Padaaggian timur dipahatkan relief

manusia berkepala gajah menari dan seorang ledaigah kaki terangkat tinggi-

? Tangga masuk di utara pada biaro-biaro di Padangsanerupakan suatu kejadian yang jarang
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tinggi. Meskipun figur sapi dan gajah mengingatkhasda tokoh Nandi dan
Ganda tetapi Pulo bersifat Buddhistik, karena didapatka lapik-lapik stupa.
Munculnya Buddhist pada dasarnya berasal dari géSiwa, yang menciptakan

dunia dalam tarian bersifat keagamaan (ritual) §&glr 1937: 29-30).
a) Biaro

Biaro yang tersisa sekarang sebagian besar tertangh, terbuat dari
bata, besaran bangunan 2,5 meter? dengan tinggm732ada salah satu bagian
yang terbuka yaitu di sisi barat, di antara pelggs dan bawah pada kaki biaro
terdapat relief pola ceplok bungaroge). Beberapa bagian bangunan
menggunakan batu. Unsur-unsur bangunan yang meak@uoirbatu ditemui juga
di halaman biaro tersebut yaitu lapik, stupa, umpamuncak, darstambha
Sedangkan relief-relief yang dilaporkan oleh Sdwerit berupa lima relief yang
menggambarkan sosok sedang menari, di antaranyambdaykan berkepala
binatang (satu berkepala sapi dan satu berkepgh)dani disimpan di Museum
Nasional, Jakarta. Relief tersebut dipahatkan pzatal batu, menggambarkan
manusia berwajah binatang (sapi jantan dan gajah) rdksasa dalam sikap
menari. Gerakan tarian digambarkan secara ekstakn terbuka lebar, satu kaki
diangkat ke atas, badan meliuk-liuk), mungkin memgigarkan tarian dalam
ritual keagamaan. Adapun unsur bangunan yang terdhgalaman Biaro Pulo
adalah 44 mercu, 1 stambha, 17 lapik stupa dan BakmDari ke-4 jenis
tinggalan di halaman Biaro Pulo akan dideskripssimgtmasing 1 jenis yang

dianggap mewakili.

b) Lapik Stupa

Lapik stupa dari batu terdapat di halaman BiarooP@erbentuk bulat
terdiri dari tiga tingkat, semakin ke atas semakiangecil.
Diameter bagian paling bawah 96 cm, diameter batgagah
4 58 cm, dan diameter bagian paling atas 41 cm. Diabaatas

terdapat lubang berbentuk lingkaran yang berdiamietecm,

=i dan kedalaman 26 cm.
Foto 50. Lapik Stupa (Dok. S. Susetyo)
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c) Fragmen Stambha

Fragmen stambha berbahan batu terdapat di halaimam Bulo. Fragmen
Stambha terdiri dari bagian dasar dan badan. Badgmar
dihias kelopak padma dengan ujung kelopak beratawah,
sedangkan bagian badan juga berhias kelopak padngaa
ujung kelopak berada di atas. Ukuran tinggi 49 drameter

2 atas 36 cm, dan diameter bawah 56 cm.
Foto 51. Fragmen Stambha (Dok S. Susetyo)

d) Bagian kemuncak pagar langkan

Bagian kemuncak pagar langkan dari batu terdaphéldiman Biaro Pulo.
Berbentuk tiga tingkatan, semakin keatas semakail. kdkuran
tinggi 55 cm, bagian bawah 35 X 35 cm; bagian targfa X 35
. cm; bagian atas berbentuk persegi panjang 26 X1l8D¢ antara

tingkatan tersebut terdapat antara yang berbentakyemnupai
‘ panil dengan lebar 7 cm.
Foto 52. Fragmen kemuncak pagar langkan (Dok St§a)s

e) Umpak Batu

Umpak dari batu terdapat di halaman Biaro Pulojkaian 29 X 29 cm,
tinggi 30 cm, terdapat lobang di bagian tengah dentkuran 13 X 1 cm, dan
kedalaman 9 cm.

2.2.3.2 Biaro Bahal-1

Biaro Bahal-1 merupakan biaro yang sudah purnampbegeda di Desa
Bahal, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang LawasaUfrovinsi Sumatera
Utara, secara geografis terletak pada 01° 24' 33 2'dan 99° 43' 36,5" BT.
dengan ketinggian 65 meter di atas permukaan laut
Di sebelah selatan biaro tersebut mengalir Sungtari®) Pane yang mengalir ke

timur. Biaro Bahal-1 terdiri dari 5 bangunan, 1rbianduk dan 4 biaro perwara.
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Di sekelilingnya terdapat pagar keliling yang dibwari bata, ukuran pagar
keliling tersebut 50 X 60 meter dan tebal pagarfeer serta tinggi yang masih
tersisa 1 meter. Gerbang masuk halaman biaro akrtitsebelah timur dengan
tangga naik dari sisi utara dan selatan. Ukurabayey 2,9 X 6,4 meter dengan
dinding berukuran lebar 0,6 meter dan tinggi 0,68an Ukuran bata pada biaro
ini 4 X16 X 30 cm.
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Peta 12. Keletakan Biaro Bahal 1 pada situs-sit®adang Lawags
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@gf dengan penambahan)
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Foto 53. Biaro Bahal 1 (Dok. S. Susetyo);
Denah 2. Biaro Bahal 1 (kanan) (Sumber: Balar Mgdan
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a) Biaro Induk

Biaro induk Bahal-1 menghadap ke tenggara berdiratds batur yang
berdenah bujursangkar dengan ukuran 10 X 10 metertohggi 2,75 meter
dengan tangga naik di sisi timur. Tangga naik ley@r2,25 meter dan terdiri dari
8 anak tangga. Di bagian ujung pipi tangga, terthgsan sepasamgakara

Di sebelah kiri dan kanan tangga naik terdapat f@ipgga yang masing-
masing bagian luarnya terdapat 3 panil yang beglgf raksasa. Masing-masing

panil berukuran 57 X 108,5 cm. Panil pada

pipi tangga selatan terdapat relief yang
menggambarkanaksasa sedang menari.
Dua mksasadigambarkan satu kakinya
diangkat, sedangkan satuaksasa yang
= bagian kepalanya telah rusak kakinya

tidak diangkat.
Foto 54. Relief raksasa menari di Biaro Bahal 1k Susetyo)

Pada pipi tangga utara terdapat tiga panil, masiaging panil dipisahkan
oleh bidang polos. Pada setiap panil terdapatfrgdieg menggambarkanaksasa
sedang menari. Tokohaksasa tersebut memperlihatkan giginya, mengenakan
anting berbentuk bulatan besar, memakai kelat bgélang tangan, dan gelang
kaki. Mengenakan kain sampai di tengah paha, wiyrarerlipit-lipit tergantung
di antara kedua kaki. Memegang benda namun tidak jgentuknya, ada yang
membawa pedang, yang lain mungkin tidak membawaappa satu tangan
diangkat ke atas. Sikap kaki menunjukkan gerakag yaiat, misalnya satu kaki
diangkat, kaki yang lain sedikit ditekuk atau tellpkaki terbuka lebar, kaki
kanan ke arah samping, kaki kiri ditekuk.

Di sekeliling kaki biaro terdapat 20 panil reliehga yang digambarkan
dengan wajah buas, dalam sikap berjongkok, kedua d#epan lurus, kaki
belakang terbuka, di samping luar kaki depan. Msinga menyeringai, mata

bulat besar, surai digambarkan di bawah dagu. Rsiga ini terletak di sisi
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timur (kanan-kiri penampil), sisi selatan terdiard4 relief, sisi barat 6 relief dan
utara 4 relief. Keadaan panil-panil relief ini sgiaén besar telah rusak.

Di bagian atas batur tersebut berdiri kaki biarongyaberdenah
bujursangkar dengan ukuran 7,3 X 7,3 meter damitibg@2 meter. Tangga naik
menuju ruangan biaro induk terletak di tenggaradiiedari 7 anak tangga.
Bagian tubuh Biaro Bahal 1 berdenah 5 X 5 metegdeninggi 6 meter berdiri di
atas kaki biaro. Pintu masuk berada di sisi tergfp@rukuran lebar 1,10 meter
dan tinggi 2,15 meter, di sisi kiri dan kanan pimtasuk terdapat hiasan relief
manusia yang tinggal bagian dada ke bawah dengankalaminnya dipahat
dengan jelas. Di dalam bilik biaro tidak dijumpayek pemujaan (arca).

Atap biaro yang masih tersisa bentuknya bulat teddgsnya berbentuk
bujur sangkar dan terdiri dari pelipit-pelipit. Alayang berdenah bujur sangkar
tersebut berukuran 4,8 X 4,8 meter (Mundardjito4t88: 16). Bagian atap yang
bundar tersebut dihiasi relief berupa untaian piiaggi keseluruhan biaro jika
diukur dari bagian batur hingga bagian atap selidameter (Koestoro, dkk 2001
29).

b) Biaro Perwara A

Biaro Perwara A terletak 2,5 meter di sebelah tiBiaro Induk, berdenah
persegi empat dengan ukuran 9,3 X 9,6 meter, dgqitiL,2 meter, terdiri dari 20
lapis bata. Bangunan ini merupakan bangumemdapayang mempunyai dua
tangga naik di sisi barat laut dan di sisi tengd@gdua tangga naik hanya terdiri
dari dua anak tangga dengan pipi tangga polos. geamgik di sisi tenggara
berukuran lebar 1,88 meter, sedangkan tangga nasksidbarat laut berukuran

lebar 1,72 meter.
c) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B terletak 2 meter ke arah selatanRlaro Perwara A,
berdenah bujursangkar dengan ukuran 5 X 5 metetiniggi 1,25 meter. Tangga
naiknya terletak di sisi tenggara dengan ukurarnjapanl,64 meter. Di bagian
atasnya terdapat struktur berdenah bujursangkaikbiem 2,55 meter2. Di atas
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struktur tersebut terdapat struktur yang berdemajkdran dengan garis tengah
1,48 meter. Struktur yang berdenah lingkaran iduda merupakan bagian dasar
stiupa.

d) Biaro Perwara C

Biaro Perwara C terletak 2,5 meter ke arah seldtanBiaro Perwara B,
berdenah bujursangkar dengan ukuran 4,6 metertiniggn 0,89 meter. Pada sisi-
sisinya tidak terdapapenampil yang merupakan indikator tangga naik. Namun
menurut gambar denah dari Schnitger bangunan impuayaipenampilterletak
di sisi tenggara (Schnitger 193date XXXII).

e) Biaro Perwara D

Biaro Perwara D terletak 3 meter ke utara dari @iarduk, berdenah
persegi empat dengan ukuran 4,11 X 3,86 meteridggit0,55 meter. Pada sisi-
sisinya tidak terdapat bangunaenampil.

f) Makara Biaro Induk

Di ujung pipi tangga Biaro Induk terdapat dua makaKedua makara
tersebut bentuknya sama, hanya berbeda ukuranrggiamB belakang berhias
sulur yang dibingkai dalam bentuk lingkaran. Bagmata dan telinga berada di
samping, berhias sulur dengan bulu mata panjamgjaBaepi rahang melengkung
menyerupai belalai, taring melengkung dengan ujiamiopg di atas mata. Kaki
belakang ditekuk ke depan juga dihiasi pola sulur.

Bagian depan makara gigi berderet di bagian baweah k
atas. Di dalam rahang ada figur manusia jongkok basva
perisai. Figur tersebut memakai kalungpawita dan
3 mengenakan kain sampai paha dan terdapan.

Ukuran makara yang berada di sebelah kiri pipi gang

biaro induk ini panjang 99 cm, lebar 70 cm, tingggian
Foto 55. Makara Biaro Induk (Dok. S. Susetyo)
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depan 98 cm dan tinggi bagian belakang 35. Sedangiekara yang berada di
sebelah kanan pipi tangga biaro induk ini panja@§ &m, lebar 71 cm, tinggi

bagian depan 99 cm dan tinggi bagian belakang 36.
g) Fragmen Stupa

Batu berbentuk bulat yang merupakan fragmen bdggavah stupa yang
sudah pecah menjadi tiga bagian, dengan diametem9@itemukan di halaman
Biaro Bahal-1.

h) Fragmen bagian bawah pilaster (?)

Fragmen bagian bawgiilaster (?) terbuat dari batu pasir, berbentuk segi
empat, bagian tepinya berpelipit. Fragmen bagiawabapilaster berukuran
panjang 48 cm, lebar 49 cm dan tinggi 27 éMaster adalah tiang segi empat
yang menempel atau bersandar pada tembok. Sekars $ebenarrnya fungsinya
adalah penahan tembok yang disandarinya dan bukaagai penahan bagian
' bangunan yang ada di atasnya. Umumnya tiang-tiang
itu dibuat di sudut sudut bagian luar candi ataupun
menjadi batas antara bidang hias, jadi fungsinygydna
: sebagai hiasan (Ayatrohaedi, dkk 1978: 128).

Foto 56. Fragmen bagian bawabh pilaster (?) (DokuSetyo)
1) Lapik Stupa dari bata

Terdapat 11 lapik stupa terbuat dari bata yangndiblemelingkar, bagian
tengahnya berbentuk lingkaran. Jumlah bata penypada masing-masing lapik
stupa tersebut tidak sama yaitu ada yang berjuldh 8, dan 9 bata, sedangkan
tebal bata sama yaitu 4,5 cm. Diameter lapik-lagilpa tersebut: 37 cm , 45 cm,
46 cm, 47 cm, 48 cm, dan 50 cm.

Selain fragmen-fragmen stupa tersebut artefak barbaerakota yang
disimpan di site museum Bahal 1 dan berasal daroBBahal 1 adalah bata
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bergores kalender Batalpdarhalaar), bata dengan jejak kaki manusia dan
binatang (anjing dan kerbau). Temuan-temuan tetsdibumpan di site-museum
Bahal-1.

[“Ee=——Y Ol | A

Foto 57. Fragmen stupa dari Biaro Bahal 1 (DolS&etyo)
J) Fragmen arca bagian badan

Fragmen arca batu bagian leher hingga perut, demgaian tinggi 42 cm,
lebar 46 cm dan tebal 21 cm. Pada bagian dadap@rdlua untaian kalung,
kalung pertama berhiaskan suluran dan kalung kedua
berupa untaian manik-manik. Mengenakampawita
berbentuk tali polos namun sudah aus, diselempandga
bahu kiri ke atas dada lalu ke perut, Mengenakdat ke

bahu keyira) berbentuk manik-manik bersusun dua. Arca

tersebut disimpan di site-museum Bahal-1.
Foto 58. Fragmen arca bagian badan, tampak delpak. §. Susetyo)

k) Fragmen arca bagian paha

Fragmen arca batu bagian paha berukuran lebar 43etal 24 cm dan
tinggi 53 cm. Arca mengenakan kain motif ceplok dmuryang dikombinasikan
dengan garis-garis geometris. Di antara kedua perdapat juntaian kain. Arca

tersebut disimpan di site-museum Bahal-1.
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I) Fragmen kaki di atas lapik (1)

Fragmen kaki di atas lapik terbuat dari batu bengtgpak kaki manusia

di atas lapik, berukuran lebar 38 cm, tebal 22 am tthggi

36 cm. Memakai gelang kaki berbentuk ular. Arca
o ditemukan tahun 1979 saat melakukan pembersihan di
Biaro Bahal 1. Arca tersebut disimpan di site-muaseu
Bahal-1. (Kantor Wilayah Depdikbud Provinsi Sumater
Utara 1994: 50).

Foto 59. Fragmen kaki di atas lapik (1), tampakaglef®ok. S. Susetyo)

m) Fragmen kaki di atas lapik (2)

Arca batu dengan nomor inventaris 24 berupa baggdmn berdiri di atas
lapik. Ukuran lapik tinggi 28 cm; ukuran fragmercartinggi
kaki 35 cm; lebar 35 cm dan tebal 20 cm. Kedua kimgjgal
bagian lutut sampai dengan telapak kaki, namuntpéchagian

ujung-atasnya. Kedua kaki mengenakan gelang kakiebéuk
dua susun tali polos. Masih terlihat bagian kaingyterjurai di
antara kedua kaki. Arca tersebut disimpan di sitsenm

Bahal-1.
Foto 60. Fragmen kaki di atas lapik (2) (Dok. Ss&yo)

n) Fragmen arca bagian badan
Arca batu dengan nomor inventaris 3, hanya bagi@mggang sampai

dengan pangkal paha. Sikap tangan kanan memegang

R € SR

Vaw gada, tangan kiri sudah hilang. Arca mengenakam kai
dari pinggang sampai dengan paha dengan motif

geometris, dan juga terdapat bagian kain yang

terjuntai ke bawah di bagian perutnya. Arca tersebu

disimpan di site-museum Bahal-1.

Foto 61. Fragmen arca bagian badan, tampak depda f Susetyo)
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0) Fragmen arca bagian badan hingga lutut

Fragmen arca batu berukuran lebar 40 cm, tebah2dan tinggi 36 cm
ditemukan tahun 1979 saat pembersihan Biaro BahalKdntor Wilayah
Depdikbud Provinsi Sumatera Utara 1004: 51). Kerkimam
posisi arca dalam sikap berdiri. Mengenakan kam plaggang
sampai dengan paha dengan mgigimprang dan di bagian
| tengah terdapatincal Memakai ikat pinggang yang berbentuk
lembaran pipih polos. Arca tersebut disimpan de-gsiuseum

Bahal-1.
Foto 62. Arca bagian badan hingga setengah kakpa& belakang (Dok. S. Susetyo)

p) Lapik Padma ganda

Lapik berbentuk padma ganda, yaitu kelopak bungimpayang disusun
berselang-seling, bagian bawah ujung kelopak begada di bawah, sedangkan
bagian atas sebaliknya. Di bagian bawah padma

tersebut terdapat lapik polos berbentuk persegi
| empat. Ukuran lapik bagian bawah; panjang 63; lebar
41 cm dan tebal 8,5 cm. Sedangkan padmasana tinggi
12 cm. Lapik tersebut disimpan di site-museum

Bahal-1.
Foto 63. Lapik Padma ganda (Dok. S. Susetyo)

g) Dua kepala arca penjaga

Dua kepala arca penjaga dari batu digambarkan manmeahkota meninggi

yang dibuat dari pilinan rambutnya. Matanya
bulat melotot, giginya meringis dan mempunyai
dua taring. Di belakang kepalanya terdapat

ukelan rambutnya yang panjang. Kedua arca

tersebut disimpan di Museum Nasional Jakarta.

Foto 64. Kepala arca penjaga (Dok. Ery Soedewo)
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r) Prasasti Batugana

Prasasti Batugana terbuat dari batu putih, bedesakekitar Biaro Bahal-
1 yaitu ke arah utara sekitar 2 km. Prasasti beukehulat meninggi, dengan

ukuran tinggi 87 cm, keliling bagian tengah 126 dam keliling bagian atas 88
cm..

2.2.3.3 Biaro Bahal-2

Biaro Bahal-2 merupakan biaro yang sudah dipugeadaedi Desa Bahal,
Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utaré&gtdak pada koordinat
01°24'21,2" LU dan 099°43'49,6” BT. dengan ketinagi 60 meter di atas
permukaan lautBiaro Bahal-2 berjarak 0,55 km ke arah tenggara Baro
Bahal-1. Biaro seluas 60 X 50 meter tersebut ddbaibeh pagar keliling dari
susunan bata setinggi 1,20 meter dan lebar 1 nu#agan gapura di sisi timur
setinggi 1,50 meter. Biaro yang terdapat dalam Keksptersebut adalah 1 biaro
induk dan dua biaro perwara. setinggi 1,50 meter.

a) Biaro induk

Biaro induk menghadap ke tenggara, terdiri darii,kékouh dan atap.
Bagian kaki berdenah bujur sangkar berukuran 101®% meter dan tinggi 170
cm. Tangga naik berada di tenggara dengan ukuban 10 meter dan tebal pipi
tangga 0,65 cm. Pada kaki bagian atas terdapasaselBagian tubuh biaro
berdenah bujur sangkar berukuran 5,5 X 5,5 metetidggi 3,5 meter.
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 13. Keletakan Biaro Bahal 2 pada situs-sit®adang Lawas
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@gf dengan penambahan)

KiTTERANGAN

(g} Candi Induk
A&B  Candi Perwara
C Gapura

D Pagar Keliling

Foto 65. Biaro Bahal 2 (kiri) (Dok. S. Susetyo);
Denah 3. Denah Biaro Bahal 2 (kanan) (Sumber: Bétdan)

Pada kumai bawah dan tubuh biaro dihiaisai rata patta), sisi miring
(nimna) danbirai setengah lingkararkimuda. Atap biaro berbentuk kubus dan
di sekelilingnya terdapat relung-relung kecil. Martulaporan Schnitger, di atas
pintu masuk biaro ini dahulu terdapat kepala k8lehfitger 1938: 85).
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b) Biaro Perwara A

Biaro Perwara A berada di timur biaro induk, deneahierbentuk bujur
sangkar berukuran 9 X 9 meter dan tinggi 80 cm. bleamyai 2 tangga naik di sisi

tenggara dan barat laut, lebar anak tangga 3 nueterherjumlah 3 buah.
c) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B terdapat di utara biaro induk beattepersegi panjang
berukuran 7 X 4,6 meter dan tinggi 2 meter. Denadjidn atas biaro berbentuk
lingkaran, besar kemungkinan merupakan dasar sibpa@lapat 2 tangga naik
yang berada di sisi barat laut serta timur lautitedari 3 anak tangga lebarnya
1,5 meter. Di kiri dan kanan pipi tangga terdapakana. Profilnya berupa bingkai

rata dan setengah lingkaran.
d) Biaro Perwara C

Biaro Perwara C berada di timur laut Biaro Indukgainggal reruntuhan
bata. Di dekat runtuhan tersebut terdapat dua rmafarg belum selesai. Makara
polos tanpa pahatan, tampak bentuk dasarnya sepek@ra-makara yang lain
yaitu bagian bawah lebih lebar dari bagian atas, lagian belakang ada sedikit
_ tonjolan.

Makara pertama berukuran tinggi 70 cm; lebar
bawah 35 cm, lebar atas 22 cm; tebal bawah 45 cm
dan tebal atas 14 cm. Sedangkan makara kedua

berukuran tinggi 65 cm; lebar bawah 47 cm, lebar

' atas 22 cm; tebal bawah 35 cm dan tebal atas 21 cm.
Foto 66. Makara belum selesai di Biaro Perwar®@k( S. Susetyo)

e) Makara di sebelah kiri pipi tangga Biaro Induk

Makara terbuat dari batu dalam keadaan berjamus, dan beberapa
bagian telah hilang, ukuran makara tinggi 105 @bat 60 cm, dan panjang 73
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cm. Bagian yang hilang adalah kepala tokoh manyesmy berada dalam mulut
makara, rahang bawah, dan sebagian taring yanguhaejari rahang atas yang
melalui mata, hiasan ceplok bunga di antara keglugglbelalai, dan rahang Kiri.

Di belakang kedua rahang masing-masing terdapgatebercakar tanpa
gelang lengan, yang seolah-olah menjadi tempattogua rahang. Rahang atas
berbentuk belalai gajah, rahang bawah terdapatygigg hanya tersisa 2 gigi,
taring yang keluar dari rahang atas kiri sudahtpata

Mata berbentuk bulat telur memanjang ke atas dmsnnadta berbentuk
garis-garis vertikal yang berjajar membentuk lemgjan searah garis mata.
Telinga berupa garis-garis vertikal membentuk deper
sayap di atas rahang belakang menempel bahu. Tokoh
manusia yang terdapat dalam mulut makara hanya
tinggal bagian dada ke atas, di bagian dada terdapa
kalung, bagian kepala hilang. Di atas kepala tatliB
untaian manik-manik yang bagian tengahnya berhraska
bunga. Kedua tangan hilang, namun tampak atribug ya
berada di lengan kanan adalah senjata, dan dineqdga

berupa perisai. Hiasan belakang makara berupa sulur

gelung.
Foto 67. Makara di sebelah kiri pipi tangga, tamgagan (Dok S. Susetyo)

f)  Makara di sebelah kanan pipi tangga Biaro Induk

Makara terbuat dari batu, berukuran tinggi 96 asbat 55 cm, panjang 83
cm. Di belakang kedua rahang masing-masing teridat
bagian lengan bercakar tanpa gelang lengan yarighseo
olah menyangga mulut makara. Telinga makara kdaan
kiri berbentuk sayap, kedua telinga tersebut bethddas
rahang belakang menempel di bagian atas lengamgael
bagian kiri berupa garis-garis vertikal berbentwdpesti

sumping.

Foto 68. Makara di sebelah kanan pipi tangga (DdkuSetyo).

Universitas Indonesia 73

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



Mata berbentuk bulat telur mendatar di atas raletag. Alis mata berupa
garis-garis vertikal yang membentuk lengkunganadedengan garis mata.
Kedua rahang atas berbentuk belalai, masing-mas@miliki dua taring, taring
pendek menjulur ke bawah sedangkan taring panjaagjutur ke atas. Rahang
bawah berhiaskan suluran, dan terdapat 6 gigi téampag. Dalam mulut makara
digambarkan tokoh manusia separuh badan,
namum bagian kepala sudah aus. Tangan kanan megnegiajata di depan dada,
sedangkan tangan kiri memegang perisai. Hiasabeldikang makara berupa

sulur gelung.
g) Makara di sebelah kiri pipi tangga Biaro Perwara B

Makara terbuat dari batu, sisi belakang sebagiaralpeUkuran tinggi
depan 84 cm, tinggi belakang 47 cm; lebar 42 cimaltbagian
atas 17 cm, tebal bagian bawah 60 cm. Bagian hejaéiénias 3
pola sulur gelung dan pola garis.

Di dalam mulut makara terdapat pola sulur. Padaabag

| atas digambarkan dua bunga mekar dihubungkan dengaran

~ benang sari, dihias benang sari terjuntai.
Foto 69. Makara di sebelah kiri pipi tangga BiasWara B (Dok. S. Susetyo)

h)  Makara sebelah kanan pipi tangga Biaro Perwara B
Makara terbuat dari batu bagian belakang agaklmrskuran tinggi depan
91 cm, tinggi belakang 45 cm; lebar depan 46 crbarlebelakang 45 cm;
7 kedalaman pasak 56 cm. Di bagian belakang tergagpathias
. ‘ ” sulur gelung, yang di dalamnya dipahat pola suBagian
- samping: terdapat telinga, mata kecil agak menpbjdl mata
panjang. Tepi rahang berlekuk, bagian atas sdpeeiai.
Taringnya memanjang sampai di atas mata, di atasa ma
. terdapat pola sulur. Bagian depan kepala berhiés Imanga
mekar dan benangsari menjulur. Tokoh di dalam mtitlak

ada diganti sulur.
Foto 70. Makara di sebelah kanan pipi tangga Bfewara B, tampak depan (Dok. S. Susetyo)

Universitas Indonesia 74

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



) Fragmen Stupa 1
Fragmen stupa dari batu, berbentuk lingkaran dan

bagian dalamnya terdapat lubang berbentuk lingkaran

juga.

Foto 71. Fragmen Stupa (Dok. S. Susetyo)
Ukuran diameter lingkaran luar 88 cm, diameter mia&8 cm dan 29 cm,

diameter lobang 13 cm, kedalaman 23 cm.

j) Fragmen Stupa 2

Fragmen Stupa hanya tinggal separo dengan ukueneter 112 cm,
diameter lubang 14 cm, dan kedalaman lubang 25Fcagmen Stupa tersebut
terdapat di halaman Biaro Bahal-2.

k) Kemuncak

Kemuncak bangunan dan umpak diletakkan di halamamo kebelah timur
laut. Kemuncak berjumlah 30 berbentuk seperti numia
¥l candi bagian paling bawah berukuran 35 X 35 cngdbar81

| X'31cm; dan bagian paling atas berbentuk persagjapg
¥ berukuran 18 X 24 cm; adapun tinggi kemuncak rata-
adalah 62 cm.

Foto 72. Kemuncak (Dok. S. Susetyo)

l)  Fragmen arca pergelangan tangan memegang mangkuk

Arca batu putih dengan nomor inventaris 14 disimplarsite-museum
Bahal-1. Arca tinggal bagian pergelangan tangamahka@ang sedang memegang
mangkuk kapala jari tengah lebih panjang dari jari
lainnya. Pada pergelangan tangan memakai gelang
polos. Diduga fragmen ini merupakan bagian dara arc
Heruka.

Foto73. Fragmen arca pergelangan tangan memegamgkma(Dok. S. Susetyo).
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m)  Fragmen arca gajah

Fragmen arca gajah terbuat dari batu berkuran itisggm, lebar 46 cm,
dan tebal 40 cm, berada di Museum Negeri SumatdesialUFragmen arca
tersebut ditemukan tahun 1979 saat pembersiham Bahal 2. Bagian kepala
dan sebagian tangannya sudah hilang. Arca digambadkduk dengan kedua
kaki ditekuk seperti orang jongkok dengan telapaki knenapak. Memakai ikat
pinggang berhias pola bulatan, kaki depan menempel
pada lutut belakang, di antara dua kaki depan akiaelg
terdapat pola hias sulur. Memakai ikat pinggang lddat
bahu dari untaian manik-manik sedangkan atributgyan
dibawanya sudah patah. Tampak belakang fragmen arca

| tersebut terdapat jalinan rambut yang panjangnyapha

ke pantat. Ekornya ke atas ke arah punggung.
Foto 74. Fragmen Arca Gajah (Dok. S. Susetyo).

n) Arca Ganea

Arca Ganéa ditemukan di halaman Biaro Bahal 2 saat dilakukan
pemugaran. Arca Gasee dibuat dari batu pasir digambarkan berperut lhudan
memakai mahkota dari pilinan rambut. Arca berukumaggi 65 cm dan lebar 49
cm. Arca Gan&a digambarkan duduk di atas asana yang bagian dmgaka
terdapat stella (sandaran arca). Kedua kaki dgilan di depan badan dengan
telapak menghadap ke atas.Tangannya empat, targeam klepan diletakkan di
atas lutut kaki kanan, tangan kiri depan memegaaggkuk. Ujung belalainya
terdapat pada mangkuk yang dipegang tangan kirardepari pahatannya,
tampak arca tersebut belum selesai dikerjakan. arakkg@nan dan kiri belakang
masing-masing memegang sesuatu yang bentuknya jedag karena belum
selesai dikerjakan. Kedua tangan belakangnya sami@megang sesuatu
diarahkan ke atas (Utomo 1996: 76).
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0) Fragmen arca manusia tanpa kepala

Arca batu bagian leher sampai dengan kepala hile@rgan
kanan hilang, telapak tangan kiri hilang, bagiadadaus, dan
berjamur, telapak kaki kanan sudah hilang. Arcangban di
site-museum Bahal-1. Dari bentuk perutnya yang ibuten

sikap kakinya, diduga merupakan arca penjaga. fersebut

iasae disimpan di site-museum Bahal-1.
Foto 75. Fragmen arca tanpa kepala (Dok. S. Susetyo

p) Fragmen arca tokoh dari leher hingga perut

Fragmen arca batu tinggal bagian leher hingga peari bagian tangan
kanannya sudah hilang. Ukuran fragmen arca leb@n#@inggi 38 cm dan tebal

28 cm. Mengenakanpawitg kelat bahu dan gelang tangan

berbentuk ular, sehingga diduga arca tersebut rakeam

Foto 76. rgmen Arca dari leher hingga perut (CBkSusetyo)

gq) Fragmen Arca kaki di atas lapik.

Arca batu dengan nomor inventaris 24 disimpan te-siuseum Bahal-1.
Arca tinggal bagian bawah lutut hingga telapak kgdkng berdiri di atas lapik
berhiaspadma Sikap kaki kanan ditekuk dengan telapak kaki makabke

samping kanan, kaki kiri membuka ke samping kiapetidak
ditekuk. Kedua kaki masing-masing memakai dua gglan
yaitu: gelang dengan hiasan ular kobra dan gelaggah
hiasan bulat polos. Di antara kedua kaki terlihagidn kain

yang menjuntai ke bawalfical).
Foto 77. Fragmen Arca kaki di atas lapik, tampgbate(Dok. S. Susetyo)
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r) Fragmen arca mengenakan kain bermfatrhprang

Arca terbuat dari batuhanya ditemukan bagian perut hingga pantat,

Sap—— memakai kain dengan motjfamprang Di bagian
i

- :
A= -

2

tengah terdapat sampur yang mengarah ke bawah
(ufical). Arca tersebut disimpan di site-museum
Bahal-1. Motif jlamprang biasanya dikenakan pada

arca-arca dari jaman Singosari (abad ke-13-14 M).
Foto 78. Fragmen arca mengenakan motif jlampramgpék belakang (Dok. S. Susetyo)

S) Arca setengah betis

Arca batu disimpan di site-museum Bahal-1. Arca yhanlitemukan
separuh bagian betis ke bawah sampai lapik. Padgelpagan ke dua kaki
memakai gelang yang berhiaskan ular kobra dan hgdhis tanpa hiasan. Di
antara kedua kaki masih terlihat ada bagian kang \tarjurai ke bawah dengan
hiasan segi empat kecil. Dari gelang berbentuk &opang dipakai diduga

merupakan arca penjaga.
t) Arca Singa

Arca singa ditemukan waktu mengadakan pembersih&gidro Bahal-2
pada tanggal 14 Desember 1978, berada di sebadah taingga masuk menuju
Biaro induk, sekarang disimpan di site-museum Bah&Kanwil Depdikbud
Sumut 1994: 47). Ukuran arca tinggi 42 cm; lebaci2f dan tebal 23 cm.

Fragmen arca Singa hanya tersisa bagian kepalanpad

sebagian kaki kiri dan kanan; sebagian kaki depiain kaki
depan kanan sudah tinggal sebagian kecil saja. iplesk
demikian masih terlihat posisi arca kaki-kaki deparus, dan

| kaki-kaki belakang ditekuk. Ekspresi menyeringanarapakkan
| deretan gigi dan taringnya, mata terpejam. Terdapahi di

! bawah dagunya.
Foto 79. Arca Singa (Dok. S. Susetyo)
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u) Fragmen pagar langkan
Batu pagar langkan ditemukan tahun 1979 saat pesihber Biaro Bahal 2,

saat ini disimpan di site-museum Bahal-1 (KanwilpBi&bud

Provinsi Sumut 1994: 49). Berbentuk seperti mimatandi
yaitu segi empat dengan bagian tengah lebih kegil lmhgian
atas dan bawahnya, sedangkan bagian atas lebihdabaada
bagian atasnya. Bagian atas lebar 42 X 42 cm. Baggéding

atas terdapat bentuk segi empat dengan ukuran1IB8ck.

"~ Foto 80. Batu pagar langkan (Dok. S. Susetyo).

2.2.3.4 Biaro Bahal-3

Biaro Bahal-3 merupakan biaro yang sudah dipugagda di Desa Bahal,
Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utaraknga 0,46 dari Biaro
Bahal-2. Secara astronomis Biaro Bahal-3 terletalagkoordinat 01°24'18,8" LU
dan 099°44'04,2” BT, dengan ketinggian 58 meteatdis permukaan lauBiaro
Bahal-3 menghadap ke tenggara, dengan luas 42 Ked&r juga dikelilingi oleh
pagar bata setinggi 1 meter. Bata penyusun biankbean tebal 5 cm X lebar 16
cm X dan panjang antara 28-30 cm. Pada kompleks t®edapat biaro induk dan

1 biaro perwara.
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 14. Keletakan Biaro Bahal-3 pada situs-siautaRg Lawas
Sumber: Schnitger 1937 dengan penambahan
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a) Biaro Induk

Biaro Induk menghadap ke tenggara terdiri dariidadpatur, kaki, tubuh,
dan atap, dengan tinggi keseluruhan 10,7 meteriaBagatur berdenah persegi
empat berukuran 11,4 X 8,4 meter dan tingi 1,8 mdedapat lantai selasar
selebar 1,3 meter. Pada dinding batur dan kakohigpahatkan relief dengan
motif geometris dan sulur, namun sekarang hanyggéihsebagian kecil yang

tersisa karena aus. Pada bagian batur terdapadt nataf sisi miring §imng dan

setengah lingkararkgmuda.

KETERANGAN

Cl Candi Induk
ABC Candi Perwara
E Gapura

F Pagar Keliling

Foto 81. Biaro Bahal 3, dari timur laut (Dok. Ss8tyo) (kiri);
Denah 4. Denah Biaro Bahal 3 (Sumber: Balar Medan)

Pada sebelah tenggara terdapat tangga naik yangnolieke depan, di
kanan Kkiri tangga terdapat fragmen arca penjaggiaBatubuh Biaro Bahal-3
berdenah persegi empat dengan ukuran 5,6 X 5,4 uletetinggi 5,4 meter. Pada
dinding utara, barat dan selatan terdapat penasepiu dengan lebar 1,5 meter.
Bagian atap biaro berbentuk segi empat yang berlntiga, semakin ke atas

semakin kecil. Ukuran atap 2,6 X 2,6 meter dagdir8,5 meter.
b) Biaro Perwara

Biaro Perwara berada 3 meter di depan biaro indikro tersebut
berbentuk mandapa dengan ukuran 7 meter X 6 metertidggi 1,3 meter.

Tangga naik ada dua buah di sisi tenggara dan laatat
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c) Fragmen arca penjaga di sebelah Kiri pipi tangga

Fragmen lapik dan kaki arca penjaga dari batu
berada di sebelah kiri tangga masuk biaro utamaikLa
arca yang menyambung dengan pasaknya berukuran ting
keseluruhan 42 cm, lebar 41 cm, tebal 35 cm. Baggesak
tingginya 22 cm, lebar 25 cm dan panjangnya 29 cm.

. Fragmen kaki terlihat mengenakan gelang.
Foto 82. Fragmen arca penjaga di sebelah kiritpipjga, tampak depan (Dok. S. Susetyo)

d) Fragmen arca penjaga di sebelah kanan pipi tangga

Fragmen lapik dan kaki arca penjaga berada di akb&@nan tangga masuk
biaro utama. Keadaan kaki arca pada saat ditemstdah dalam keadaan aus,
berjamur, kaki kanan hanya bagian bawah lutut keraba kaki kiri hanya
setengah betis ke bawah. Posisi kaki kiri lebihuntkgri pada kaki kanan.

Pada kedua pergelangan kaki terdapat gelang yang
mempunyai hiasan di bagian tengahnya tetapi sudshJari
kelingking dan jari tengah kaki kiri sudah pataandli antara
kedua kaki terdapat bagian kain yang terjurai kevéia
(uncal), motif hias kain sudah aus. Lapik arca berukuran

tinggi 12 cm, lebar 68 cm, dan panjang 88 cm. Kakia

2| tinggi 39 cm, lebar 50 cm, dan tebal 44 cm.

e) Fragmen Stambha 1

Fragmen stambha 1 merupakan fragmen bagian dasdradian stambha,
berukuran tinggi 72 cm dan diameter 37 cm. Pad#@bdmpwah berupa kelopak
padmayang ujung kelopaknya di bawah. Bagian tengahgeeihdan dilingkari
oleh tali polos tiga susun. Bagian atas berupapedgpadma dengan ujung
kelopak di atas. Kelopalpadma di bagian atas dan bawah masing-masing

berjumlah 8 buah. Adapun bagian paling atas rata.
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a b c

Foto 84. a dan b Stambha bagian bawah dan bagian(Biok. S. Susetyo)
Foto c. Bentuk stambha tahun 1935 (Dok. Schnit§8i7L

f)  Fragmen stambha 2

Fragmen stambha 2 merupakan fragmen bagian kemustakbha,
berbentuk lonjong, semakin ke atas semakin mendgkuran fragmen tersebut
tinggi 71 cm, diameter bagian bawah 39 cm, dan eiambagian atas 23 cm.
Berdasarkan foto Schnitger tahun 1937, diketahbivMaafragmen stambha 1 dan
fragmen stambha 2 adalah satu kesatuan, fragmerblséal berada di bawah
fragmen stambha 2.

g) Fragmen stupa (?)

Fragmen stupa terbuat dari batu berbentuk lingkaran
pada bagian atas terdapat lubang berbentuk lingkara
Ukuran tinggi 18 cm, diameter 36 cm; adapun lubgaigg
terdapat di bagian atas berdiameter 11 cm dan &edal 6

cm.
Foto 85. Fragmen Stupa (?) (Dok. S. Susetyo)

h) Arca Penjaga 1 (sebelah kanan pipi tangga)

Arca penjaga 1, disimpan di site-museum Bahal-Indf® arca dalam
keadaan berjamur, aus, dan kedua kaki telah patdhi mari lutut ke bawabh.
Ukuran arca, tinggi keseluruhan 123 cm; lebar bag@ha 50 cm; lebar bahu 51
cm; lebar kepala 26 cm; panjang kepala 36,5 crtelzad arca 36 cm.
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Arca dalam sikap berdiri, kepala tegak, di atasuked

alis matanya agak meninggi sedangkan di atas phngka
hidung agak rendah dan memiliki urna berbentukaianj
. Alis mata berupa tonjolan yang melengkung membentuk
: -. setengah lingkaran. Mata melotot, hidung digambabesar
dan lebar, namun cuping hidung bagian atas sudahghni

Mulut sudah aus, tetapi masih terlihat 2 taring &law

sehingga terkesan menyeringai. Mengenakan sumping d

bagian atas telinga.
Foto 86. Fragmen arca penjaga kanan (Dok. S. Sysety

Perut agak membuncit. Tangan berjumlah 2, tangararkanemegang
senjata, sedangkan tangan kiri memegang suatu lm@amelan sudah patah. Kedua
kaki nampaknya dalam sikap berdiri tegak, namuralsuiilang mulai bagian
kedua lututnya. Mahkota berbentuk membulat ke atdapi bagian puncaknya
sudah hilang. Jamang/simbar berbentuk pipih dtdapis, polos rata, dengan
hiasan simbar berbentuk tengkorak. Hiasan telingauga tengkorak yang
memiliki 3 untaian di bawahnya. Kalung berbentukilb@ran melebar dari leher
ke dada, tetapi hiasannya sudah aus. Upawita tprsdari bahu kiri ke atas dada
kiri lalu ke atas pusar kemudian melengkung ke guihgkanan. Upawita
berbentuk lembaran pipih dan agak aus. Arca tetselemakai gelang dengan
hiasan simbar yang sudah aus, masing-masing damagngan dan pergelangan

tangan kanan dan Kiri.
1) Arca Penjaga 2 (sebelah kiri pipi tangga)

Arca penjaga 2 disimpan di site-museum Bahal-Ind{si
arca dalam keadaan aus, berjamur dan tinggal bégfian hingga
bagian bawah lutut, dalam posisi berdiri. Ukuracaatinggi 106
| cm; lebar arca 47 — 55 cm; dan tebal arca 35 csisPkaki kanan
: agak menekuk, sedangkan kaki kiri lurus, bagiais betdua kaki

# " | juga sudah hilang.
Foto 87. Fragmen arca penjaga sebelah kiri pigigar{Dok. S. Susetyo)
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Kedua tangannya memegang gada panjang yang mendigeziut, gada
ditekankan ke bawah. Perut digambarkan agak mentbuomemakai kalung yang
menjuntai dari leher ke dada, namun hiasannya sadskJpawitatersampir dari
bahu kiri menjuntai ke dada kiri lalu ke bawah pella tangan kiri berbentuk
lembaran pipih melebar. Arca ini memakai kelat bdhan gelang tangan di kedua

tangannya, namun hiasannya sudah aus.
j) Arca Singa

Fragmen arca Singa dari batu disimpan di site-nmasBahal-1. Kondisi
arca hanya tersisa bagian kepala, badan, sebagkarkiki dan kanan; sebagian
kaki depan kiri, kaki depan kanan sudah tinggalagein kecil saja. Meskipun
demikian masih terlihat posisi arca kaki-kaki depams, dan kaki-kaki belakang
ditekuk. Ekspresi menyeringai menampakkan deretgndan taringnya, mata
terpejam. Terdapat surai di bawah dagunya. Ukurea #@nggi 42 cm; lebar 20

cm; dan tebal 23 cm.
k) Arca Buddhavairocana

Arca Buddha dari perunggu ditemukan oleh pendudukeditar Biaro
Bahal 3, arca tersebut sekarang berada di BalaaMe8ica dalam sikap duduk
bersila, kedua telapak kaki menghadap ke afagrgsang, duduk di atas lapik
padma, tinggi keseluruhan arca 8 cm. Sikap tanganny
dharmacakramudra Jubahnya hanya menutup bahu Kiri.
Masih tampak deretan kelopak padma yang menghiasi
asanawya. Di bawahpadmasanaterdapat lapik segi empat

yang berpelipit dan bertingkat-tingkat. Arca ini mgunyai

usnisa tetapi tidak jelas apakah ada urna.
Foto 88. Arca Buddha dari Biaro Bahal 2 (Dok. Eoe8ewo)

Tidak ada prabha di sekeliling kepalanya. Berdasadaya seninya yang
mirip dengan arca Padmapani dari Tandihat 2, dighggtanggalan arca abad ke-
10-11 Masehi (Hardiati 1997: 241).
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2.2.3.5 Biaro Bara

Biaro Bara terletak di Desa Bara, Kecamatan Padkoigk, Kabupaten
Padang Lawas Utara, secara geografis terletak p@de8’ BT dan 229'LU
meredian Jakarta (Tim Penelitian 1995: 1).

Biaro dengan luas 120 X 120 meter tersebut telphgdr kawat berduri
oleh Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Pso¥ioeh dan Sumatera Utara.

Sekitar 100 meter di sebelah utara biaro terselenigadir Sungai Pane.

a) Biaro Induk

Biaro induk dalam keadaan tertimbun tanah, tdfletatengah halaman
agak ke barat. Dari hasil penggalian diketahui kmfl@nah biaro induk bujur
sangkar dengan ukuran 8,6 m2, dan arah hadap ke {ihm Penelitian Balar
Medan 1995: 26).
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 15. Keletakan Biaro Bara pada situs-situsidaRg Lawas
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@gf dengan penambahan)

a) Biaro Perwara A

Biaro Perwara A terletak di depan (timur) biarduk, juga dalam keadaan
tertimbun tanah. Dari hasil penelitian diketahunale biaro perwara A berbentuk

persegi empatntandapa berukuran 12 X 11,56 meter dengan tinggi 1 meter,
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orientasi ke timur. Sisa-sisa struktur tangga keedidimur (Tim Penelitian Balar
Medan 1995: 26).

Keterangan: —» Arah hulu-hilir

Foto 89 Biaro Bara (Dok. Ery Soedewo (kiri):
Peta 16. Situasi Biaro Bara (kanan) (Sumber: Bdkdan)

b) Biaro Perwara B

Biaro Perwara B berada 15 meter di sebelah bagh dari biaro induk
yang juga berbentuk persegi empat berukuran 9 Xetemndan tinggi 0,5 meter
(Tim Penelitian Bara 1997: 2). Selain bangunan mwmnial, di Biaro Bara juga

ditemukan artefak lepas yaitu:
c) ArcaPenjaga

Arca dari batu berukuran tinggi 107 cm, lebar 40 dam tebal 25 cm.
merupakan temuan ekskavasi Balar Medan 1995. Atitpkéin di rumah Kepala
Desa Bara. Arca tokoh tersebut bagian kepalanyaahsuulang, tubuhnya
terpotong dua, yaitu di bagian paha. Bertangan tarsgan kanan memegang
benda menyerupai trisula. Mengenakan kain dengartif mo
jlamprang kalung dan upawita berbentuk untaian mutiaraatkel
bahu berhias ceplok bunga (Tim Penelitian 1995: 22)

Berdasarkan atas trisula yang dipegang tokoh, ddumng
serta kelat bahu yang tidak berbentuk ular kobr&kamiR.M
Susanto menyimpulkan bahwa arca tersebut meru@akarDewa

Foto 90. Arca tokoh penjaga dari Biaro Bara (Dok: Soedewo)
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Siwa Mahadewa (Tim Penelitian 1995: 23). Menurutybies, arca tersebut adalah
arca penjaga karena kain yang dipergunakan samertiséalnya arca-arca
penjaga lain di Padang Lawas. Demikian juga tangmiyang hanya dua, karena

DewaSiwa memiliki 4 tangan.
d) Lapik arca

Lapik terbuat dari batu pasir, berbentuk persegjgay, dengan pancuran
berbentuk kepala naga. Ukuran lapik tinggi 28 cebal 58 cm, dan panjang
seluruhnya 113 cm. Lapik terletak di permukaan gkad di sebelah utara biaro
induk (Suleiman 1976: 22).

Berdasarkan temuan tersebut Schnitger menduga B&eodiperuntukkan
bagi Siwa, satu-satunya yang ada di Padang lawas karenzuan lain
menunjukkan latar agama Buddha (Schnitger 1937).108pi lapik bagian

tengah dihias ceplok bunga dalam

bingkai jajaran genjang sedangkan pada

=

o 3R A

| tepi lapik bagian atas dihias flora. Kini
tidak diketahui lagi keberadaan lapik
tersebut, terakhir masih terlihat di Biaro

Bara pada tahun 2000.
Foto 91. Lapik arca berhias naga tampak sampingrkéDok. Ery Soedewo).

e) Umpak

Umpak dari batu disimpan di site-museum Bahal-1ntBenya seperti
miniatur candi, yaitu bagian bawah dan atas lefstangkan bagian tengah kecil.
Lapik bagian bawah berukuran panjang 53 cm, lel3acrd dan tebal 18 cm;
sedangkan ukuran lapik bagian atas panjang 471 kba
dan tebal 17 cm. Bagian bawah berbentuk pelipipjtel
yang terbagi dalam 8 sisi. Lapik segi empat inigphdgian
atasnya terdapat lubang berbentuk segi empat dengan

ukuran panjang 47 cm, lebar 16 cm; dan kedalam&n 5,

cm.

Foto 92. Lapik (Dok.S. Susetyo)
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f)  Fragmen Kemuncak Bangunan

Kemuncak terbuat dari batu berbentuk kuncup bukiga,

berada di site-museum Bahal-1. Kondisi patah didmgjung

~ atasnya. Bagian bawah kemuncak terdapat batu yangmol
yang berfungsi sebagai pasak yaitu berdiametemi8Jkuran
tinggi 43 cm; diameter bagian bawah 57 cm; diambgagian

atas 18 cm.
Foto 93. Fragmen Kemuncak Bangunan (Dok. S. Supetyo

g) Sandaran arca berbentpkabha

Sandaran arca berbentubrabha menggunakan bahan perunggu
merupakan artefak yang ditemukan oleh Schnitgerapadat melakukan
penelitian pada Biaro Bara tahun 1935, artefaletmiskini disimpan di Museum
Nasional Jakarta. Sandaran arca berbentuk meleggkurbagian pinggiran,
sedangkan bagian atas mengecil. Pada sekelilingesr@as pola lidah api dan
pola deretan bulatan, puncaknya berhias kepala #iakmwah
kala terdapat kepala gajah. Bagian bawah sandaraebit
berupa makara. Kedua tepi sandaran di bagian bawah
dihubungkan dengan bagian yang melintang. Di teragak
ke atas terdapat bulatan berhias pola padma, keatbhaw

1y dihubungkan dengan bagian dasar dengan bagiarnggak)
Foto 94. Sandran arca berbentuk prabha (Dok. &gg&no)

h) Fragmen sandaran arca

Fragmen sandaran arca berbahan perunggu disimplsliisgium
Negeri Sumatera Utara. Bentuknya seperti pilar Kedmgian atas
berbentuk lotus bulat, di atasnya semacam pasala Pagian samping
berhias pola lidah api dan berlubang sepanjangr,pitampat

menempelnya bagian lain dari fragmen ini.

Foto 95. Fragmen sandaran arca (Dok. S. Susetyo)
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Bagian bawah pilar sisi belakang menonjol dan Ibamg tempat
memasukkan pasak. Bagian bawah depan berupa simjak dnengarah ke
samping. Kaki depan dan belakang singa ditekukelgand, mulut terbuka, surai di

bawah mulut bersusun dua, ekor mengarah ke atdmagan lidah api.
i) Dua fragmen bata dengan jejak tapak kaki binatang

Dua fragmen bata dengan jejak tapak kaki binatangsing-masing
diperkirakan merupakan tapak kaki harimau dan myugeduanya merupakan
hasil ekskavasi Balai Arkeologi Medan tahun 199im(Penelitian Bara 1997).
Bata dengan jejak kaki binatang diduga bukan senddjuat tetapi disebabkan
oleh adanya binatang yang melewati bata saat ladéadkeadaan belum kering.
Bata dengan jejak kaki binatang ditemukan jugatdsdMuara Jambi. Pada situs
Muara Jambi di samping bata dengan jejak tapaktdmgajuga ditemukan bata
bertulis, bata bercap, dan bata bertanda (Suk8§6:11.23).

2.2.3.6 Situs Tanjung Bangun

Situs Tanjung Bangun berada di Desa Tanjung Bangeoamatan Portibi,
Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumaterea,Ulan secara geografis
terletak pada 01°26'56,5" LU dan 99°40'27,0" BTn@ai Pane yang mengalir ke
selatan, berada 100 meter di sebelah barat situs. Banjung Bangun terletak di
tengah permukiman desa, di permukaan situs sudmglin Sopo Godang yaitu
rumah adat yang digunakan melakukan upacara adsa)nya pemberian gelar
pada orang yang sudah menikah. Situs ini sudahadiesatu dengan kampung
dengan sekelompok rumah type melayu berkolong refge0 atau 0.80 meter.
Tinggalan arkeologi di Situs Tanjung Bangun, berdpa makara yang terbuat
dari batupasir @ndstong dengan ukuran tinggi 63 cm, panjang 51 cm dbarle
42 cm. Secara umum kedua makara sudah aus, nanmsih tampak di dalam
mulut makara terdapat tokoh manusia yang digambaskéengah badan. Sejak
tahun 1954, Biaro Tanjung Bangun sudah tidak d&paali lagi, hanya diduga
biaro terbuat dari bata karena banyak pecaharkbataberserakan di permukaan
situs (Suleiman 1976: 21). Pada saat dilakukanlp@netahun 2006 masih
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terlihat sisa pagar keliling dari bata selebar 1
meter, berada di depan rumah penduduk di
seberang sopo godang, namun tidak dapat

dilacak besaran situsnya karena pagar keliling

~ tersebut hanya nampak di satu tempat.
Foto 96 Dua makara terbuat dari batu pasir beradawiah rumah gadang (Dok. S. Susetyo).

2.2.3.7 Situs Rondaman

Situs Rondaman terletak di Desa Rondaman Lombaacaidatan Portibi,
Kabupaten Padang Lawas Utara, pada koordinat ®@f@6.U 099°40.590 BT.
Jarak Situs Rondaman dari Biaro Si Topayan 5,5K&heradaan situs Rondaman
diketahui dari catatan Schnitger, namun pada saalbkasi yang diberitakan
Schnitger sudah tidak ditemukan gundukan, kondssimgmpir rata dengan tanah.
Setelah sedikit digali diketahui ada beberapa pmtabata yang memiliki
kemiripan dengan bata-bata yang digunakan padaubangbiaro di Padang
Lawas. Di bagian baratdaya-selatan mengalir SuBgaang Pane (Susilowati
2006: 2).
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 17. Keletakan Situs Rondaman pada situsf3#tdang Lawas khususnya di tepian Sungai
Pane (Sumber: Schnitger 1937 dengan penambahan)

2.2.3.8 Biaro Haloban

Biaro Haloban terletak di Desa Haloban, Kecamatartiti?, Kabupaten
Padang Lawas Utara, pada koordinat 01°26.508’ L&/4R.052 BT. Sungai Pane
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mengalir di barat-baratdaya. Biaro Haloban berjdrdkkm dari situs Rondaman.
Biaro hanya berupa gundukan dengan posisi yanghnlss, gundukan terbesar
kemungkinan merupakan biaro induk, sedangkan 3 uyard yang lebih kecil
yang terletak di bagian selatan dan barat kemuagkimerupakan biaro
perwaranya. Adanya gundukan yang mengelilingi bdidmga merupakan pagar
keliling. Lokasi biaro yang belum dipugar ini besadi tengah-tengah kebun karet
milik Puji Harahap dan Neken Dasopang. (Susilo2@€6: 3)
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 18. Keletakan Biaro Biaro Haloban pada siiws Padang Lawas khususnya di tepian
Sungai Pane (Sumber: Schnitger 1937 dengan penampah

2.2.3.9 Biaro Si Topayan

Biaro Si Topayan berada di Desa Si Topayan, Kecamdortibi,
Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi SumateraaUtecara geografis
terletak pada 01°29'20,7" LU dan 99°38'30,2" BTnghn ketinggian 94 meter di
atas permukaan laularak Biaro Si Topayan dengan situs terdekat (Roada
adalah 5,5 km. Pada saat sekarang Biaro Si Topdit@mdai dengan 6 gundukan
di dalam area berpagar kawat, maupun di luar p&aro induk sekarang hanya
tinggal gundukan tanah berukuran 20 X 10 meter wiaggi 2 meter. Biaro
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perwara yang terletak di depan biaro induk keadganuga tinggal gundukan
berukuran 8 X 6 meter dan tinggi 1,5 meter.

Menurut catatan Bosch (OV 1930) pada tahun 193Biaro Si Topayan
masih terdapat bagian kaki dengan susunan bata gaagih terkonsentrasi.
Ukuran bata penyusun biaro adalah 5 X 15 X 28 cm.

Biaro Induk berukuran 3,5 X 3,5 meter, di kanan-kamgga naik terdapat
makara, serta dua arca Bhairawa. Biaro perwara parigentuk mandapa berada di
depan biaro induk namun tidak berada dalam ganis)uetapi sedikit ke utara. Dari
sudut timur laut dan tenggara biaro induk terdggeegar langkan yang diperpanjang
hampir ke teras pendopo, di ujung kedua pagar Emdlersebut terdapat batu
berinskripsi (Schnitger 1937: 31).

a) Makaral

Makara dalam kondisi utuh, namun aus di beberaggaba disimpan di
Museum Negeri Sumatera Utara. Tinggi 126 cm, pan@gsh cm dan lebar 51 cm.
Tampak samping: pinggiran rahang melengkung, diabagtas membentuk ikal.
Taring panjang di atas mata, taring pendek daramghatas ke bawah. Tangan
memakai gelang lengan berhias pola sulur; matar blesgong, bulu mata panjang.
Telinga kecil bagian atas meruncing, pinggiran nghaagian bawah berhias pola
sulur, seluruh permukaan di luar tokoh makara lasrpola garis-garis melengkung.
Tampak depan: kepala bagian depan berhias dua looeiga tersusun dari bawah ke
atas, masing-masing bunga mempunyai benangsari t@pdur. Di dalam mulut
makara ada tokoh berdiri, kaki kanan agak ditekelkapak ke samping. Tokoh
tersebut mengenakan mahkota tinggi, jamang begoés bulat, wajah aus, hiasan
telinga berbentuk lingkaran besar, kalung berhia¢a psulur, aus. Upawita

berbentuk tali polos dua susun; kelat bahu damgelerdiri dari dua susun tali polos.

% Gundukan tersebut hasil pengukuran Kantor Wilayapdikbud Provinsi Sumatera Utara dan

Pemerintah Daerah Tk. | Sumatera Utara 199dventarisasi dan Dokumentasi
Peninggalan Sejarah dan Purbakala di Kabupaten TayiaSelatan.Medan: tidak terbit.
him. 23.
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Peta 19. Keletakan Biaro Si Topayan pada situs-§ltadang Lawas
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@gf dengan penambahan
U oy P = —— -~

G ‘u F*

Foto 97 a Biaro Si Topayan 1935 (kiri) (Dok. Scheit1937)

dan 97 b. kondisi sekarang (kanan) (Dok. S. Sujetyo

Tangan kiri memegang perisai bulat berhias pola

menggambarkan sinar. Tampak belakang

garis-garis lebar.

Foto 98. Makara 1 dari Biaro Si Topayan (Dok. Sse$yo)

bunga. Tangan kanan memegang pedang panjang, kain
sampai di atas lutut, berhias pojamprang Wiron
memanjang sampai telapak kaki, gelang kaki satospali
kanan Kkiri tokoh terdapat garis horizontal seperti

lengkungan atau bulatan dengan isian pola bungandal
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b) Makara 2

Makara 2 terbuat dari batu, dalan keadaan hilangeterapa tempat, aus,
dan banyak coretan tangan. Di belakang rahangpatrdengan bercakar dengan
hiasan suluran mulai pangkal lengan, bagian telswggah aus. Mata berbentuk
bulat telur agak membulat, alis mata berupa gaaisgvertikal membentuk
lengkungan searah dengan garis mata. Rahang gadi seelalai, bagian depan

makara sudah patah. Rahang atas dan bawah suddbatars

mulut makara digambarkan tokoh orang dalam possdib
dengan sikap kaki membuka lebar, kaki kiri agak ekek,
kaki kanan lurus. Tokoh tersebut sudah aus padaragpala,
memakai kain dari pinggang sampai dengan setengala p

dengan motif hias geometris. Hiasan di belakang amaak

berupa sulur gelung.
Foto 99. Makara 2 dari Biaro Si Topayan dari defi2ok. S. Susetyo)

c) Fragmen Arca tokoh 1

: Fragmen arca tokoh terbuat dari batu dalam keadaan
’ bagian kepala, lengan kanan, dan pinggul ke bawdéhshilang.
Pada lengan kiri masih terlihat gelang lengan yar@gnpunyai
simbar di tengahnya. Arca berada di halaman BiarboBayan,

berukuran tinggi: 44 cm, lebar 35 cm, dan tebat20
Foto 100. Fragmen Arca tokoh 1, tampak depan (Bosusetyo)

d) Fragmen arca penjaga 1

Fragmen arca penjaga bagian kaki kanan dan kirg yan
hanya tinggal separuh betis hingga telapak kaki gyan
menyambung dengan lapiknya, terbuat dari batu. Asrada di
halaman Biaro Si Topayan. Di antara kedua kakirgraatpat

! juntaian kain berlipat-lipat yang dipahat dalamtb&rgaris-

Foto 101. Fragmen Arca penjaga 1, tampak depark. @dSusetyo)
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garis. Pada kedua pergelangan kaki terlihat mengdang berbentuk tali polos
satu susun. Tinggi lapik: 27 cm, tinggi kaki ar2&:cm, tebal: 43 cm, dan lebar:
40 cm.

e) Fragmen arca penjaga 2

Fragmen arca kaki di atas lapik terbuat dari batdua kaki

hanya tinggal setengah betis ke bawah, dengan mkiimggi
lapik: 23 cm, tinggi kaki arca 39 cm, lebar: 45 ahan tebal 32

cm. Di antara kedua kakinya terdapat juntaian kedrlipat-lipat

| yang dipahat dalam bentuk garis-garis. Pada ke@wugefangan
kaki memakai gelang berbentuk ular. Arca beradénalaman

Biaro Si Topayan.
Foto 102. Fragmen Arca penjaga 2 tampak depan (®dBusetyo)

f) Fragmen arca penjaga 3

Fragmen arca terbuat dari batu ditemukan tinggaiaoapinggul ke bawah
sampai dengan bagian atas lutut kaki kanan, denkaman tinggi
52 cm, lebar: 41 cm, dan tebal 30 cm. Arca mengamdiain
mulai dari pinggang sampai dengan sebagian pahgademotif
hias ceplok bunga dalam bingkai geometris. Di antledua

kakinya pada bagian depan dan belakang terdaptignnkain

(sampur). Arca berada di halaman Biaro Si Topayan.
Foto 103. Fragmen Arca penjaga 2, tampak depark. @oSusetyo)

0) FragmenStambhal

Fragmenstambhaterbuat dari batu berupa bagian kemuncak, yangtsud
patah di bagian atasnya, ukurstambhatinggi 47 cm, diameter bawah 20 cm,
diameter bagian tengah 35 cm; diameter bagian Zitasm. FragmerStambha
berbentuk bulat agak lonjong, dengan ukuran dianietgian tengah lebih besar
dibandingkan bagian bawah dan atasnya. Pola hrastgadapat pada fragmen
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stambhaini dari bawah ke atas terbagi menjadi empat Imaggang masing-masing
dibatasi olefband(tali polos). Pola hias yang dipahatkan: paling
bawah berupa gambar lengkung seperti putik bungajah
atasnya berupa untaian manik-manik memberguklande
bagian atasnya berupa motif kepala kala (?) yarsglidgi
dengan motif berbentuk dua bulatan bersusun kedata®agian

paling atas berupa tali polos membentuk lingkaRada saat

¥ sekarang benda tersebut berada di halaman Bidropgiyan
Foto 104. FragmeB8tambhal (Dok. S. Susetyo)

h)  Fragmen stambha 2

Fragmen stambha 2 terbuat dari batu berbentukdggirdengan diameter
bagian bawah, tengah dan atas relatif sama. Tetdlpat pola hias (polos) hanya
terdapat tali polos horizontal mengelilirsfambhadi bagian bawah
. dan atasnya.
: Berdasarkan foto tahun 1976 diketahui bahwa bagtas
stambha masih terdapat kemuncak yang bentuknya membulat
(Suleiman 1976: 38). Pada saat sekarang bendauerserada di

i A{t{‘ani ﬂ:&'f‘" .

' halaman Biaro Si Topayan.
Foto 105. FragmeBtambha (Dok. S. Susetyo)

)] Lapik 1

Lapik batu persegi empat yang pecah menjadi dughadian samping
tengah terdapat panil-panil polos. Pada saat sefdepik tersebut berada di
halaman Biaro Si Topayan. Bagian bawah dan atak lapih menonjol dari
bagian tengahnya. Di bagian permukaan atas laplkpat cerat berukuran anjang
18 cm, dan lebar 2,5 cm sehingga menyerypai. Tinggi lapik 42 cm, lebar 76
cm, panjang 100 cm. Pada bagian atas terdapat gakumerbentuk segi empat
berukuran panjang 50 cm, lebar 30 cm dan kedaldcam.

j)
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k) Lapik 2

Lapik segi empat terbuat dari batu mempunyai petipikeempat sisinya,
bagian tengah lebih kecil jika dibandingkan denbagian bawah dan atasnya.
Ukuran tinggi lapik 48 cm, bagian atas panjang #¥ kebar 42 cm, dan bagian
o — bawah panjang 51 cm, dan lebar 42 cm. Bentuk lapika

dengan lapik berinskripsi yang sudah dipindahkatdseum
Negeri Medan, namun lapik tersebut polos (tidaknsé&ripsi).
Lapik tersebut berada di halaman Biaro Si Topayan.

Foto 106. Lapik polos dari Biaro Si Topayan (DokS8setyo)

)] Lapik 3

Lapik berbentuk segi 8, salah satu sisinya hilaldpagian sudut-sudutnya
terdapat lekukan 3 sudut, sehingga jika utuh lapikberbentuk segi 12, dan
mempunyai bingkai atas dan bawah. Bagian tengalk l&gbih kecil jika

dibandingkan dengan bagian bawah dan atasnya.

Di bagian atas terdapat cekungan berbentuk bujur
sangkar dengan sisi berukuran 40 cm, dan kedald&man.
1 Ukuran lapik keseluruhan tinggi 60 cm, bagian &&sikuran
; panjang 58 cm, lebar 58 cm; bagian bawah: tinggicBi
panjang 26 cm dan lebar 26 cm. Lapik tersebut leid

halaman Biaro Si Topayan.
Foto 107. Lapik segi 8 dari Biaro Si Topayan (DolS8setyo)
m)  Umpak

Umpak-umpak polos berlubang segi empat di atadmgraikuran 24 X 24
cm dan tinggi 24 cm. Bagian atas terdapat lubaggesapat berukuran 9 X 9 cm
dan kedalaman 8 cm. Selain lapik berlubang terd@pgd umpak berlubang
dangkal dengan ukuran 28 X 28 cm dan tinggi 30labgngnya berukuran 5 X 2
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cm dan kedalaman 2 cm. Umpak tersebut berada di
halaman Biaro Si Topayan. Umpak-umpak tersebut

merupakan indikasi adanya bangunan bertiang.

Foto 108. Umpak polos dari Biaro Si Topayan (DokSSsetyo).

n)  Fragmen kemuncak

Fragmen kemuncak bangunan berbentuk segi empat di
bagian atasnya terdapat hiasan kelopak padma mambul
Ukuran fragmen kemuncak panjang, 40 cm, lebar 40 cm

~ tinggi 45 cm.

Foto 109. Fragmen Kemuncak bangunan (Dok. S. Sajsety

2.2.3.10 Situs Gunung Tua

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan olémi&ger diketahui bahwa
Gunung Tua merupakan situs penting, meskipun kotakt dapat dilacak lagi
keberadaannya. Schnitger mencatat adanya runtubanm kecil yang mempunyai

teras, di halamannya terdapat dua singa, makamestelenbha.
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Peta 20. Keletakan Situs Gunung Tua pada situs-gitBadang Lawas
khususnya di tepian Sungai Pane (Sumber: Schrii@ff dengan penambahan)
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Di samping itu dari situs Gunung Tua juga terdapatuan arca perunggu
Awalokitegwarayang disimpan oleh Raja Gunung Tua, kini beradddseum
Nasional Jakarta (Schnitger 1937: 32). Arca tersaebgambarkan bertangan
empat dan berdiri di apit dua caktinya, salah ga@ntaranya sudah hilang. Arca
Lokanatha dibuat setempat karena terdapat inskvgrbiahasa Melayu Kuno yang
pada lapiknya yang menyebutkan bahwa arca dibwdt séorang pandai besi
bernama pu suryya. Gaya seni arca tersebut sangatdengan arca Chola (Sri
Hardiati 1997: 241)

2.2.4 Situs-situs yang berada di tepi Sungai Simivey

Situs-situs yang berada di tepi Sungai Sirumambguiné&ah 7 situs.
Berdasarkan keletakannya dari hilir ke hulu adafius Mangaledang, Biaro
Nagasaribu, Situs Lobu Dolok, Situs Aek Korsik,uSitSi Soldop, Situs Padang

Bujur, Situs Batugana.
2.2.4.1 Situs Mangaledang

Situs Mangaledang berada di Dusun Tor Na Tambaegaangaledang
Godang, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padamgslayaitu pada
koordinat N. 01°24'51,6" — E. 99°08'35,3” dan kefiian 85 m dpl.

Di belakang perkampungan Dusun Torna Tambang tatdgpndukan
tanah setinggi 5 meter berukuran panjang 40 meterebar 30 meter yang oleh
penduduk disebut Biaro Mangaledang. Gundukan tatetsebut diduga
merupakan Biaro Mangaledang yang dilihat oleh Sgkenipada tahun 1935.

Schnitger pada saat itu melihat tiga biaro daralsgrjajar tiga, masing-
masing setinggi satu meter, biaro yang tengah léleisar dibandingkan yang
lainnya. Di bagian bawah salah satu biaro terdaped singa (Schnitger 1937:
32). Kepurbakalaan yang berasal dari Biaro Mangaigdsekarang diletakkan di
bawah tempat untuk duduk (semacam bale bengordgpdin rumah Bpk Hormat

Siregar, mantan juru pelihara situs Mangaledarigedia Mangaledang.
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Keterangan: —»  Arah hulu-hilir

Peta 21. Keletakan Situs Mangaledang pada situs#adang Lawaeususnya di tepian Sungai
Sirumambe (Sumber: Schnitger 1937 dengan penampahan

a) Stambha 1

Stambha 1 merupakan hasil penggalian tim penelRiaslit Arkenas tahun
2004, pada bagian atasnya terdapat tonjolan bidaganh
ukuran garis tengah 18 cm dan tinggi 11 cm. Ukumaggi
keseluruhan 74 cm, tinggi bagian puncak yang mehdri
cm. Diameter atas 40 cm, diameter bagian tengaltr34
diameter bawah 50 cm. Di bagian bawah tonjolanebars
terdapat bagian dengan empat bidang yang menjcshlark
bagian yang berbentuk segi empat ini sebagian petatut-

sudutnya terdapat hiasan jari binatang bercakag#si).
Foto 110. Stambha (1) dari Biaro Mangaledang ([Zkusetyo)

Di bagian tengah atatambhaterdapat hiasan ceplok bunga dengan bingkai
persegi empat dan di bawahnya terdapat untaiankrmaamik @uirlande. Di
antara untaian manik pada bagian bawahnya terdapédk bunga yang terdiri
dari 2 jenis. Untaian manik-manik ini berhubungamgin untaian manik lainnya.
Di bagian bawalstambhadihiasi pelipit polos bulat dan padma ganda; [elip
berhias garis vertikal bagian atas pola tali polos.
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b) Stambha 2

Stambha2 bentuknya mirip dengan stambha 1, tetapi
bagian tonjolan yang terdapat di atas patah. Ukstambha
tinggi 60 cm, meliputi bagian dasar 26 cm dan bagengah
- sampai atas 29 cm, ukuran diameter dagambha47 cm,
lingkar bagian tengah 34 cm, lingkar bagian atax#5 Pada

bagian bawah dihiasi dengan hiasan tali polos yaalingkari

bagian bawah stambha.
Foto 111. Stambha (2) dari Biaro Mangaledang (DoRi&etyo)

Di antara hiasan tali polos tersebut dipahatkarnukebulat-bulat. Bagian di
bawah ‘pinggangstambhadipahatkan padma ganda, dan di atasnya berupanhias
garis-garis polos vertikal. Pada#ambhabagian atas terdapat untaian mutiara
berbentukguirlande dan di antara untaian mutiara tersebut dipahatikgnjenis
pahatan yang berbeda yaitu ceplok bunga membwptolkc bunga agak bersegi
yang di ujung-ujungnya dipahat garis-garis memerhidang segi empat, dan
bentuk bunga lainnya. Bagian atasnya dipahat sepentuk tali yang dipilin-
pilin.

c) Lapik stambha

Selain disimpan di rumah mantan juru pelihara,apat juga fragmen lapik
stambhadi depan masjid Nurul Huda yang berada di dekabptan sirumambe
yaitu jembatan yang menghubungkan Dusun Mangaleddeggan Desa
Mangaledang Godang. Fragmen bagian bawah (lapik)
stambhaterbuat dari batu pasir, berbentuk bulat, di
bagian pinggirnya berhiapadma ganda. Fragmen

stambhaberukuran tinggi 22 cm, diameter bagian

atas 33 cm, dan diameter bagian bawah 58 cm.

Foto 112. Lapik stambha dari Biaro Mangaledang (C®kSusetyo)
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d) Lapik berhias singa

Lapik dari batu sudah aus di bagian atas dan sadggsar sisi-sisinya,
ukuran lapik tinggi 42 cm, panjang 80 cm, lebarc8@ Pada bagian atas terdapat
lubang berdenah lingkaran berdiameter 17 cm dan
kedalaman 11 cm. Pada masing-masing sisi terdapat
panil kosong, dan di keempat sudut dipahatkan
| hiasan singa jongkok dua kaki depan ditekuk (aus),

yang bagian kepalanya telah hilang/rusak.
Foto 113. Lapik berhias singa (Dok.S. Susetyo)

e) Lapik berhias sulur

Lapik berbentuk persegi empat dengan ukuran reédastr, yaitu panjang
1 meter, lebar 1 meter dan tinggi 40 cm, terdaylaarg persegi empat di bagian
atas dengan ukuran panjang lubang 48 cm, lebami@an kedalaman 17 cm.
Keadaan lapik sudah pecah menjadi dua bagian, deshpdi beberapa bagian.
Pada keempat sisi terdapat panil yang berisi hipsénsulur yang dibuat dengan
teknik gores.

Penelitian yang telah dilakukan di situs Mangalggah antaranya adalah
dengan melakukan penggalian di sekitar biaro unto&ngetahui adanya
pemukiman masa lalu. Penelitian tersebut menglasilkemuan sejumlah

fragmen keramik dan artefak lainnya. Konsentrasiu@n berada sekitar 300

sss |okasinya berada di sebelah utara perkampungan

meter ke arah utara dari Biaro Mangaledang,

pada areal persawahan dan perkebunan yang

sekarang dan berada di sekitar tepian sungai,
i pada ketinggian hampir sejajar dengan tepian
Sungai Sirumambe (Susetyo, dkk 2004: 37).

Foto 114. Lapik berhias sulur (Dok.S. Susetyo)

Berdasarkan ekskavasi tersebut diketahui bahwdakstetefak tersebut
menggunakan bahan batu, keramik, tembikar, sisaadaarang dan kemiri.

Universitas Indonesia 102

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



Temuan fragmen keramik setelah dianalisis diketaherupakan keramik Cina
dari abad ke-11-14 M vyaitu masa Dinasti Song ab&ad k13 M dan Dinasti
Yuan abad ke-13-14 M. Adapun dari fragmen tembikarg ditemukan terdapat
tembikarfine paste wareyaitu tembikar dari pasta tanah liat sangat htdnpa
partikel sedikitpun dan dibentuk dengan teknik asepgembakaran tinggi,
umumnya berwarna krem dengan permukaan yang hapeststepung (Susetyo
dkk 2004: 37).

2.2.4.2 Biaro Nagasaribu

Biaro Nagasaribu berada di Desa Bangun Purba, KateemPadang
Bolak, Kabupaten Padang Lawas, dan secara geotgditak pada 1°23' 57,2’
LS 99° 35’ 34,5” BT, dengan ketinggian 100 meteatds permukaan laiBungai
Sirumambe yang mengalir ke utara berada 150 megdr @mur biaro. Biaro
Nagasaribu berada 600 meter ke arah barat darir Fdeaa Nagasaribu.
Lokasinya berada di tengah kebun kelapa sawit rmpéikduduk.
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Peta 22. Lokasi keletakan Biaro Nagasaribu pada-situs di Padang Lawas khususnya di tepian
Sungai Sirumambe (Sumber: Schnitger 1937 dengaanpeahan)
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a) Biaro

Biaro Nagasaribu berupa gundukan bata yang ditambemak belukar
setinggi 3 meter. Di puncak gundukan tanah ditumipahon kayu yang cukup

tinggi.
b) Makara 1

Makara 1 berasal dari Biaro Nagasaribu disimparrudnah penduduk
bernama Kol. Donald yang terletak di sebelah bpestar Nagasaribu. Makara
berada di atas lapik setebal 17 cm, berukuran ttibggian depan 1 meter, lebar
atas 23 cm dan lebar bawah 54 cm, serta panjangrbatps 40 cm. Adapun
panjang makara dari depan ke belakang 97 cm, IbbEkkang 50 cm, dan
kedalaman pasak 36 cm.

Makara terbuat dari batu, aus di beberapa bag@am,berjamur, hiasan di
bagian belakang dan atas makara sudah aus. Dirsgrkioi dan kanan makara
terdapat rahang berbentuk belalai. Di belakang &edihang terdapat lengan
bercakar yang seolah-olah menyangga rahang maRabeng berbentuk belalai
dan bagian atas belalai lurus ke atas. Pada radtandgerdapat taring menjulur ke
bawah, gigi seri sudah hilang. Rahang bawah dildasgan suluran, dan masih

terlihat ada 6 gigi.

Di dalam mulut makara terdapat pahatan figur
prajurit dalam sikap berdiri, yang bagian kepalan da
lengan kanan hilang. Bagian tangan kiri terlihat

memegang sesuatu berfdasur panahdan tangan kanan

memegang benda seperti cambuk. Tokoh prajurit ini

mengenakan kain bermotif garis-garis mulai dari

pinggang sampai dengan setengah paha.
Foto 115. Makara dari Biaro Nagasaribu, dari agbath kanan (Dok. S. Susetyo)
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c) Makara 2

Makara 2 yang berasal dari Biaro Nagasaribu dismthaumah penduduk
bernama Kol. Donald yang terletak di sebelah bpesiar Nagasaribu. Makara
terbuat dari batu, pada sisi kanan dan kiri sudlamdp, aus, dan berjamur. Makara
berada di atas lapik setebal antara 13-17 cm. Wkonakara bagian depan tinggi
97 cm, lebar bawah 56 cm, lebar atas 28 cm darapgrgtas 39 cm. Sedangkan
panjang dari depan ke belakang 81 cm, lebar bdgasrah belakang 47 cm dan
kedalaman pasak 26 cm. Dibelakang rahang terlidatlengan bercakar yang
menyangga rahang.

Rahang kanan berbentuk belalai, sedangkan rahieng k
i sudah hilang. Di dalam mulut makara dipahatkan hoko
prajurit dalam posisi berdiri, kaki kanan menyangpagak
~ ditekuk, kaki kiri sudah hilang. Bagian kepala damgan Kiri
sudah hilang, sedangkan lengan kanan memegangtasenja
Tokoh prajurit tersebut mengenakan kain bermotimua
; sudah aus. Hiasan di belakang makara berbentuk gellung

" sudah aus, tetapi masih terlihat samar-samar.
Foto 116. Makara dari Biaro Nagasaribu (Dok. S .eBuy

Pada Biaro Nagasaribu pernah dilakukan penelitiamykiman untuk
mencari pemukiman kuno pendukung bangunan biarseltat. Berdasarkan
penelitian (ekskavasi) tersebut ditemukan fragmerarkik dan tembikar yang
berlokasi di sebelah selatan pagar keliling biaadgparea datar mendekati sungai
Sirumambe. Dari sejumlah pecahan keramik yang &mauanya berasal dari
negeri Cina dari masa Song khususnya abad 9-12 hilastal tersebut
mengindikasikan adanya pemukiman pendukung biaim (Penelitian Puslit
Arkenas 2003: 32).
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2.2.4.3 Situs Padang Bujur

Situs Padang Bujur (1°25,46’ LS 99°30,70' BT) dengatinggian 110
meter di atas permukaan laberada di Desa Padang Bujur, Kecamatan Padang
Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas. Jarak situsriga@ujur dengan Biaro
Nagasaribu 10 km. Pada Situs Padang Bujur terdaépggalan budaya masa
lampau yang menempati dua lokasi terpisah dengak jsekitar 100 meter.
Tinggalan budaya masa lampau yang pertama berupguban “megalitik”
sedangkan tinggalan lainnya berupa sebuah lag@iknbhaberbentuk lingkaran
yang di sekelilingnya dipahatkgadmadanbanaspati(kepalakala).

Tinggalan yang terdapat pada situs Padang Bujtui:yai

a)  Bangunan “megalitik”

Tinggalan budaya masa lampau yang berbentuk bangtmagalitik”
terdiri dari 15 papan batu, berukuran panjang 6e8emdan lebar 4,5 meter. Dua
di antaranya pada salah satu sisinya terdapatrhia$af, dan dari dua buah itu
sebuah di antaranya terdapat prasasti yang ddalesm aksara Batak. Bangunan
tersebut diberi cungkup yang dibangun oleh keluggagar, penduduk desa
Padang Bujur.

Bangunan “megalitik” tersebut denahnya berbentukihlU dengan kedua
kakinya berada di sebelah barat. Papan batu yadgpat prasasti terletak pada
sisi tenggara, sedangkan papan batu yang terdapituiar terletak di sisi selatan
di sudut baratdaya. Batu yang terdapat prasastiahdip relief yang
menggambarkan dua ekor biawak yang saling bertmdkang, satu menghadap
ke atas dan satu lagi menghadap ke bawah. Di akedsa ekor biawak tersebut
terdapat prasasti. Papan batu ini berukuran tebairi, panjang 107 cm, dan lebar

60 cm (sebagian terpendam dalam tanah).
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Peta 23. Lokasi keletakan situs Padang Bujur piaussitus di Padang Lawas khususnya di
tepian Sungai Sirumambe (Sumber: Schnitger 193@atepenambahan)

Foto 117 a. Tatanan batu di situs Padang Bujui);(kir
Foto 117 b. Salah satu papan batu di Situs PaBlajug yang berisi
Prasasti Raja Soritaon (kanan) (Dok.S. Susetyo)

Prasasti yang dipahatkan pada batu tersebut, metkggb nama Raja
Soritaon (Schnitger 1937PI VII: 2). Papan batu lainnya yang berrelief
menggambarkan seekor ular hendak menangkap seekwako Kepala biawak
menghadap ke atas, sedangkan kepala ular mengkada@ah ekor biawak dan
siap menangkapnya. Ukuran papan batu tersebut idbam, lebar 58 cm dan
panjang 62 cm (sebagian masih terpendam dalam)tanah
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b) Lapik Stambha

Tinggalan budaya masa lampau lainnya ditemukan patédang tanah
dengan topografi agak tinggi, pada jarak sekité m@ter ke arah timur laut dari
bangunan “megalitik”. Areal tanah ini dikenal olgtenduduk dengan nama
Makam Tuan Sorimanggita. Pada jarak sekitar 200emetenuju arah utara
mengalir Sungai Sirumambe.

Tinggalan budaya dari lokasi ini berupa satu laggkmbhayang denahnya
berbentuk bulat dan terbuat dari batu
pasir. Di sekelilingnya dihias dengan
hiasanpadma danbanaspati Ukuran
padmasanaini adalah tinggi 25 cm,
garis tengah bagian atas 18 cm, dan

s PR GRS Oauis tengah bagian bawah 80 cm.
Foto 118. Lapik stambha Situs Padang Bujur (Dok.Bamy Budi Utomo)

2.2.4.4. Situs Batugana

Situs Makam Batugana secara administratif terlelakDesa Batugana,
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang lavesetak pada
ketinggian 130 dpl. Jarak Situs Batugana dari dgiago Si Topayan 18,4 km.
Secara topografis terletak pada sebidang tanalr datgepi jalan desa yang
beraspal.

Situs Batugana berupa bangunan “megalitik” yamdiriedari papan-papan
batu disusun membentuk denah empat persegi pamantujur arah timur barat
dengan ukuran panjang 7,2 meter dan lebar 4,7 mMdtsming-masing papan batu
mempunyai ukuran berbeda-beda, tetapi ketebalahay®ir sama yaitu 10 cm.
Pada salah satu papan batu yang terletak di st tsadapat sisi yang bertulisan
yang berukuran panjang 78 cm, lebar 55 cm (sebagipendam tanah), dan tebal
10 cm

Selain bangunan “megalitik” pada situs tersebuenditkan juga dua

umpak batusandstoneyang berdenah bujursangkar. Umpak batu pertama
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berukuran tinggi 43 cm, panjang 52 cm dan lebacrs2 Bagian atas berdenah
bujur sangkar dengan sisi 37 cm. Umpak batu kedwakbran tinggi 31 cm,

panjang 41 cm dan lebar 41 cm, bagian atas berdaunjah sangkar dengan sisi
24 cm. Belum diketahui dari manakah kedua umpagebert berasal. Apakah
berasal dari tempat lain ataukah memang di sek@arpat tersebut dahulu

terdapat biaro. Hal ini memerlukan penelitian yétah mendalam.
2.2.4.5 Situs Lobu Dolok

Situs Lobu Dolok (1°28,22’ LS 99°32,40’ BT) beratidDusun Aek Tolong
Tonga, Desa Aek Tolong, Kecamatan Padang Bolakupaten Padang Lawas
Utara. Situs Lobu Dolok berada di puncak bukit dendsetinggian 240 d.p.l.
Sungai yang mengalir di dekat situs adalah Sungaafanan, berada di kaki

bukit Lobu Dolok. Sungai tersebut merupakan anakg8uSirumambe.
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Peta 24. Keletakan situs Lobu Dolok pada situsgiilPadang Lawas khususnya di tepian Sungai
Sirumambe (Sumber: Schnitger 1937 dengan penampahan

Tinggalan arkeologis berupa dua bangunan “megaifakig oleh penduduk

setempat disebut kuburan lobu dolok.
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a) Lobu Dolok 1.

Kuburan berbentuk empat persegi panjang berukuaajapg 6 meter dan
lebar 3 meter dengan orientasi®Atara, pada bagian pinggir makam disusun
lempengan batu pipih. Pada sisi barat laut lempemgdu tersebut dipahatkan
arca laki-laki yang pemahatannya sangat sedertep®tsarca megalitik, diapit
dengan lempengan batu bertulis aksara batak
kuno. Pada satu lempengan batu di bagian
tengah sisi selatan dipahatkan dengan
penggambaran sederhana pula, arca wanita

" yang di belakangnya terdapat pahatan

lengkung seperprabha.

Foto 119. Kuburan Lobu Dolok 1 (Dok. S. Susetyo)

b) Lobu Dolok-2

Lobu Dolok 2berada 17,5 meter di sebelah utacdbu Dolok 1berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 7,20 meteret@mr 4 meter dengan
orientasi 20 utara. Salah satu lempengan batu di sisi selaahatkan motif
gorga (motif hias yang sering dijumpai
pada rumah adat Batak), sedangkan salah
satu lempengan batu yang berukuran 33 X
34 cm sisi barat dipahatkan motifuiva”.
Pada lempengan batu di makam Lobu
Dolok 1 dan 2 digoreskan prasasti

menggunakan aksara dan bahasa Batak.

Foto 120. Kuburan Lobu Dolok 2 (Dok.S. Susetyo)

2.2.4.6 Situs Aek Korsik

Situs Aek Korsik (1°27,26’ LS 99°32,13’ BT) secadministratif terletak di

wilayah Dusun Aek Korsik, Desa Aek Tolong, KecamatBadang Bolak,
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Kabupaten Padang Lawas Utara, pada suatu daergard&atinggian 130 meter
d.p.l

Situs Aek Kaorsik terletak di tepi sebuah dusun ydisgbut Aek Korsik di
sebelah timur rumah Bapak Hakim Bulan Tanjung. sSitersebut berupa
tinggalan “megalitik” yang terdiri dari lempengaatb putih tersusun melingkar
dan pada bagian tengahnya terdapat batu tegak rebggian atas agak
melengkung. Tinggalan menempati sebidang tanahr glatey ditumbuhi rumput

dan tanaman liar.
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Peta 25. Keletakan situs Aek Korsik pada situssgiilPadang Lawas khususnya di tepian Sungai
Sirumambe (Sumber: Schnitger 1937 dengan penampahan

Menurut keterangan penduduk setempat tinggalareliets merupakan
kuburan dari leluhur mereka yaitu Jama i tahon Kedua anaknya. Kuburan
Jama i tahon berada di sebelah timur laut kubursak gpertama, sedangkan
kuburan anak kedua terletak di tenggara kuburak ppgama. Kuburan Jama i
tahon memiliki ukuran 10 X 4 meter dan jarak antdaena i tahon dengan anak
pertama 10,5 meter. Kuburan anak pertama berukyraiX 4,3 meter dan jarak
antara anak pertama dengan anak kedua 2 meteurdtubnak kedua berukuran
6 X 5 meter.
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2.2.4.7 Situs Si Soldop

Situs Si Soldop berada di Desa Tangga-tangga HagnbkKecamatan
Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, pautdikat N 01° 28.318' E
099°30.419’, situs berada pada suatu bukit dengsimdgian 190 meter dpl.
Lokasi situs terletak pada puncak bukit batu yamgnanjang barat daya — timur
laut yang biasa disebtdrtor Si Soldop. Keadaan situs tidak menunjukkan tanda-
tanda terdapatnya struktur bangunan biaro.

Kepurbakalaan yang terdapat pada situs ini olehdymtuk setempat disebut

pangulu balangterdiri dari:
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Peta 26. Keletakan situs Si Soldop pada situs-diteidang Lawas khususnya di tepian Sungai
Sirumambe (Sumber: Schnitger 1937 dengan penampahan

a) LapikStambha

Lapik Stambhaberbentuk bulat terbuat dari batu, di sisi badien terdapat
pahatarbanaspati(kepalakala?) yang tidak mempunyai rahang bawah. Di antara
lukisan kepal&alaterdapat pahatan tangan. Di bagian atas stpikbhaterdapat
lubang berdiameter 45 cm yang digunakan untuk mpat@an bagian atas
stambhaDi samping lapikstambhatersebut juga terdapat bagian punstmbha
dengan pasak yang dapat dikaitkan pada Isggitnbha
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Foto 121. Fragmen stambha di puncak bukit Si So{@ak.S. Susetyo)

b) Batu berpahatkan kaki dan tangan

Batu berbentuk persegi tidak beraturan, denganamkpanjang 30 cm, lebar

30 cm, dan tebal 10 cm. Pada permukaan batu térdapa

g

pahatan telapak kaki kiri dan telapak tangan kanan

manusia. Kaki manusia yang dipahatkan berukuran

manusia lebar 11 cm dan panjang 24 cm.
Foto 122. Batu berpahatkan kaki dan tangan (DoBuSetyo)

c) FragmerStambha

FragmenStambhabagian kemuncak ditemukan di kaki
bukit sekitar 10 meter di bawah puncak bukit Si dspl
Fragmenstambhaberupa bagian atastambha Hiasan yang
terdapat pada stambha tersebut pada bagian pabmghb
dipahatkan untaian mutiaraguirlandg, dan di atasnya

dipahatkanbanaspati (kepala kala?) berselang-seling dengan

kelopak bunga.

Foto 123. Fragmen stambha di Situs Sisoldop (DokuSetyo).
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panjang 24 cm, lebar kaki bagian depan 13 cm, lebar

kaki bagian belakang 5 cm. Sedangkan pahatan tangan



